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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. HASIL PENELITIAN 

Penelitian tindakan kelas melalui penerapan Pembelajaran Matematika 

Realistik dengan tipe Think Pair Share di kelas VIIIB SMPN 2 Kota Bengkulu 

dilaksanakan dalam 3 siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap, yaitu: 1) Refleksi 

awal, 2) Perencanaan, 3) Pelaksanaan, 4) Observasi.  Masing-masing tahap akan 

diuraikan sebagai berikut. 

A.1     Refleksi Awal 

Sebelum melaksanakan penelitian dengan penerapan Pembelajaran 

Matematika Realistik dengan tipe Think Pair Share, peneliti terlebih dahulu 

melakukan observasi pembelajaran dan wawancara dengan guru matematika yang 

mengajar kelas VIII untuk mengetahui permasalahan-permasalahan yang dihadapi 

guru dalam proses pembelajaran dikelas. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi 

pembelajaran dikelas, dapat dikemukakan gambaran umum permasalahan yang 

dihadapi guru dalam proses pembelajaran matematika di kelas VIIIB SMP Negeri 2 

Kota Bengkulu diantaranya:  

1. Pembelajaran dikelas masih menggunakan metode ekspositori dan bersifat 

teacher-center sehingga keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran kurang 

optimal dan siswa menjadi pembelajar pasif. 
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2. Saat pembelajaran matematika berlangsung masih ada siswa yang tidak 

memperhatikan, mengobrol, mengganggu teman bahkan sibuk dengan 

kegiatannya sendiri seperti main handphone. 

3. Siswa masih bingung dalam menggunakan rumus yang tepat ketika mengerjakan 

soal karena siswa hanya menghapal rumus dan bentuk soalnya sehingga saat 

diberikan soal yang bentuknya berbeda siswa bingung. 

4. Guru kurang melakukan inovasi pembelajaran terutama penggunaan sumber 

belajar yang hanya berorientasi pada buku paket dan sedikit memberi peluang  

siswa untuk mengkonstruksi ide-ide matematika mereka sendiri. 

A.2      Proses Pembelajaran Tiap Siklus 

A.2.a   Siklus I 

Penelitian tindakan kelas penerapan Pembelajaran Matematika Realistik 

(PMR) dengan tipe Think Pair Share (TPS) pada siklus I di Kelas VIIIB SMP Negeri 

2 Kota Bengkulu dilaksanakan dalam 4 pertemuan, mulai 29 Januari 2014 sampai  8 

Februari 2014. Alokasi waktu untuk masing-masing pertemuan adalah 2 x 40 menit. 

Pertemuan 1 dilaksanakan 29 Januari 2014, pertemuan 2 dilaksanakan 4 Februari 

2014, pertemuan 3 dilaksanakan 5 Februari 2014, pertemuan 4 dilaksanakan 8 

Februari 2014. Tes siklus I dilaksanakan pada pertemuan keempat dengan alokasi 

waktu 50 menit. 
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A.2.a.i Perencanaan Siklus I   

Perencanaan tindakan siklus I dirancang berdasarkan hasil refleksi awal saat 

peneliti melakukan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) II. Adapun rencana 

pelaksanaan siklus I sebagai berikut: 

1. Mempersiapkan perangkat pembelajaran 

a. Menelaah silabus kelas VIII semester genap.   

b. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang berorientasi pada 

penerapan Pembelajaran Matematika Realistik tipe Think Pair Share. 

c. Mempersiapkan alat bantu pembelajaran berupa kertas origami, lem, tali atau 

pita dan benda-benda yang permukaannya berbentuk lingkaran. 

d. Membuat Lembar Kerja Siswa yang berorientasi pada Pembelajaran 

Matematika Realistik dan kunci jawabannya. 

e. Menyiapkan Lembar Observasi Aktivitas Siswa. 

f. Membuat soal latihan untuk siswa.  

g. Membuat soal tes siklus I dan rubrik penilaiannya. 

2. Membentuk kelompok siswa dalam kegiatan belajar. 

Siswa kelas VIIIB yang berjumlah 36 orang dibagi dalam 18 kelompok. Setiap 

kelompok terdiri atas 2 orang. Kelompok belajar siklus I ditentukan berdasarkan 

nilai matematika siswa pada semester I kelas VIII. 

3. Rencana tindakan yang dilakukan untuk mengatasi masalah yang ditemui pada 

refleksi awal dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut. 
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Tabel 4.1 Rencana Tindakan Siklus I 

Permasalahan pada refleksi awal Alternatif tindakan yang dilakukan 

Keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran kurang optimal 

sehingga siswa menjadi pembelajar 

pasif. 

Penerapan PMR dengan tipe TPS yaitu 

pembelajaran yang dapat mengoptimalkan 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 

Siswa tidak memperhatikan, 

mengobrol, mengganggu teman, 

bahkan sibuk dengan kegiatannya 

sendiri seperti main handphone. 

Menegur siswa yang tidak memperhatikan, 

mengobrol, mengganggu teman atau bahkan 

sibuk dengan kegiatannya sendiri, kemudian 

menasehati siswa untuk mengikuti materi 

pembelajaran. 

Siswa masih bingung dalam 

menggunakan rumus yang tepat 

ketika mengerjakan soal karena 

siswa hanya menghapal rumus. 

Penerapan pembelajaran Matematika Realistik 

yaitu pembelajaran yang memberi kesempatan 

siswa dalam menemukan konsep sehingga siswa 

dapat memahami rumus bukan menghafalnya. 

Penggunaan sumber belajar hanya 

berorientasi pada buku paket dan 

sedikit memberi peluang  siswa 

untuk mengkonstruksi ide-ide 

matematika mereka sendiri. 

Penerapan PMR dengan tipe TPS yang 

memberikan kesempatan siswa belajar dengan 

benda-benda konkret disekitarnya dan 

penggunaan LKS yang dapat membantu siswa 

mengeksplorasi kemampuannya. 

 

A.2.a.ii Pelaksanaan Siklus I 

Pada siklus I materi yang dipelajari meliputi definisi lingkaran, unsur-unsur 

dan bagian-bagian lingkaran, pendekatan nilai phi, keliling lingkaran serta luas 

lingkaran. Sedangkan materi yang dipelajari pada pertemuan pertama siklus I yaitu 

definisi, unsur-unsur dan bagian-bagian lingkaran. Peneliti yang bertindak sebagai 

guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, mengecek kehadiran siswa, 

menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa dengan menyampaikan 

manfaat materi yang akan dipelajari dalam aplikasi kehidupan sehari-hari. Peneliti 

menjelaskan langkah-langkah pembelajaran yang akan dilaksanakan siswa yaitu 

siswa akan diberikan LKS yang berisi masalah kontekstual dan setiap siswa diberi 

kesempatan memahami masalah pada LKS secara individu, kemudian siswa 
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berdiskusi kelompok (pair), dan dilanjutkan dengan kegiatan pemaparan hasil diskusi 

siswa (share).  

Guru mengarahkan siswa pada materi yang akan dipelajari dengan melakukan 

tanya jawab tentang benda-benda yang permukaannya berbentuk lingkaran yang ada 

disekitar mereka atau yang pernah mereka temui dalam kehidupan sehari-hari. Siswa 

dengan sangat antusias menjawab pertanyaan guru mengenai benda-benda yang 

permukaannya berbentuk lingkaran. Beberapa siswa kompak menjawab permukaan 

jam dinding yang terdapat dikelasnya. Beberapa siswa lain menyebutkan permukaan 

uang logam, PIN yang menjadi bros jilbabnya, bahkan ada juga yang menyebutkan 

permukaan aqua gelas, permukaan teh botol. Hal ini menunjukkan bahwa sebenarnya 

siswa sudah cukup memahami bentuk benda yang permukaanya berbentuk lingkaran.  

Pada kegiatan inti guru membagikan Lembar Kerja Siswa 1 (LKS1) berbasis 

masalah kontekstual kepada setiap siswa. Masalah kontestual yang digunakan pada 

LKS1 berupa penggunaan jeruji sepeda untuk menemukan definisi lingkaran dan 

penggunaan jam dinding untuk menuntun siswa dalam menemukan definisi unsur-

unsur lingkaran. Penggunaan masalah tersebut merupakan penerapan prinsip 

fenomena didaktik dalam pembelajaran matematika realistik. Kegiatan selanjutnya, 

siswa mulai membuat model untuk matematisasi progresif. Pada pertemuan pertama 

ini siswa masih belum terbiasa dalam membaca petunjuk pembuatan model sehingga 

siswa masih mengalami kesulitan ketika membuat model. Kesulitan dialami siswa 

terutama dalam menemukan definisi apotema lingkaran. Kebanyakan siswa tidak 

memahami maksud petunjuk nomor 4 pada aktivitas 6. Adapun petunjuk nomor 4 
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yaitu siswa harus membuat garis garis g yang tegak lurus dengan garis k. Akibatnya 

siswa keliru dalam membuat model awal untuk menemukan definisi apotema. Salah 

satu contoh hasil kerja siswa yang masih salah dalam membuat model apotema 

terlihat pada gambar 4.1 berikut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Kekeliruan siswa dalam membuat apotema 

Menghadapi kesulitan yang dialami siswa, guru mengarahkan siswa untuk 

mengingat kembali besar sudut yang harus dibentuk agar dua buah garis tegak lurus. 

Beberapa kelompok memahami bahwa sudut yang dibentuk antara dua garis yang 

tegak lurus adalah 90
0
. Dalam kegiatan tersebut siswa memanfaatkan konsep garis 

tegak lurus dalam menemukan definisi apotema. Kegiatan tersebut menunjukkan 

bahwa siswa telah menerapkan karakteristik pembelajaran matematika realistik yaitu 

keterkaitan.  
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Kegiatan berikutnya siswa memberikan konstribusi melalui kegiatan 

persentasi. Pada pertemuan pertama guru memberi kesempatan pada kelompok yang 

ingin mempersentasikan hasil kerjanya ke depan kelas secara sukarela. Akan tetapi 

tidak ada kelompok yang langsung maju, sehingga guru menunjuk kelompok tertentu 

untuk maju. Kegiatan persentasi ini menunjukan bahwa siswa telah menerapkan salah 

satu sintaks TPS yaitu share. Setelah salah satu kelompok selesai memaparkan 

jawaban yang mereka dapatkan, guru memancing siswa lain untuk bertanya. Namun 

responnya biasa saja dan cendrung diam. Untuk itu, guru menganggap bahwa siswa 

merasa malu untuk berkomentar. Kepada kelompok yang telah maju, guru meminta 

teman sekelas untuk memberi tepuk tangan atas keberaniannya tampil ke depan kelas. 

Setelah pemaparan hasil jawaban siswa, guru menjelaskan secara ringkas tentang 

definisi dan unsur-unsur lingkaran. Penjelasan singkat ini berupa penegasan kembali 

dari hasil penemuan yang telah siswa jelaskan sebelumnya. Hal ini dirasa perlu agar 

siswa lebih memahami konsep yang dipelajari. 

Pertemuan kedua siklus I materi yang dipelajari adalah pendekatan nilai phi 

dan keliling lingkaran. Guru membuka pembelajaran dan mengecek kehadiran siswa. 

Kegiatan awal dilanjutkan dengan mengulas kembali materi yang telah dipelajari 

pada pertemuan sebelumnya. Guru menegaskan kembali  langkah-langkah 

pembelajaran yang akan dilaksanakan yaitu siswa akan diberikan masalah kontekstual 

pada LKS, memikirkan penyelesaian secara individu, mendiskusikan hasil pemikiran 

siswa secara kelompok dan mempersentasikan hasil diskusi kelompok. Guru 

menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dan memotivasi siswa dengan 
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memberikan beberapa contoh manfaat dari materi yang akan dipelajari dalam 

kehidupan sehari-hari.  

Tahap penggunaan masalah kontekstual setiap siswa diberikan LKS2 yang 

berbasis masalah kontekstual. Masalah ini digunakan untuk menuntun siswa 

menemukan pendekatan nilai phi dan rumus keliling lingkaran. Adapun masalah yang 

digunakan pada LKS2 berupa permukaan uang logam dan permukaan kaleng. Bentuk 

masalah kontekstual yang disajikan pada LKS2 dapat dilihat pada gambar 4.2 berikut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Masalah kontekstual 

Penggunaan masalah kontekstual 4.2 diatas menunjukkan siswa telah menggunakan 

prinsip matematika realistik yaitu fenomena didaktik. Setelah LKS2 dibagikan, siswa 

dapat membaca dan memahami masalah awal yang diberikan pada LKS2. Dalam 
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tahap ini telah diterapkan kegiatan think (berpikir) yang terjadi ketika siswa berusaha 

memahami masalah kontekstual yang telah diberikan. 

Kegiatan dilanjutkan dengan pemodelan, siswa secara berkelompok 

berpasangan (share) mulai membuat model awal untuk menyelesaikan LKS2 dengan 

mengukur keliling dan diameter dari permukaan benda-benda konkret berbentuk 

lingkaran. Dalam mengukur keliling permukaan benda-benda tersebut siswa  

menggunakan tali rapia, pita dan benang sedangkan pengukuran diameter dilakukan 

dengan terlebih dahulu menjiplak permukaan benda pada kertas origami, kemudian 

baru diukur diamternya dengan penggaris. Siswa menggunakan petunjuk LKS2 

dalam menemukan pendekatan nilai phi dan rumus keliling lingkaran, petunjuk pada 

LKS2 tersebut dapat dilihat pada gambar 4.3 berikut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.3 Petunjuk LKS yang digunakan sebagai pembimbing 
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Dalam menemukan pendekatan nilai phi dan rumus keliling lingkaran siswa 

memulainya dengan model awal yang sederhana menggunakan benda konkret berupa 

permukaan tutup botol, permukaan aqua gelas dan permukaan uang logam 

selanjutnya siswa menjiplak permukaan benda tersebut dikertas HVS, mengukur 

diameter, menghitung keliling lalu menghitung perbandingan keliling dan diameter 

benda tersebut. Adapun salah contoh model-model hasil temuan siswa terlihat pada 

gambar 4.4 berikut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 4.4 Proses penemuan kembali konsep 
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Gambar 4.4 diatas menunjukkan bahwa siswa telah melakukan kegiatan 

penemuan menggunakan lima buah benda konkret sebagai model awal. Siswa 

menentukan keliling, diameter, perbandingan keliling dan diameter setiap model 

awal, kemudian hasil penemuan siswa tersebut digunakan untuk membimbing siswa 

menemukan pendekatan nilai phi dan rumus keliling lingkaran. Hal ini berarti siswa 

telah menerapkan prinsip matematika realistik berupa penemuan kembali dengan 

bimbingan dan sebagai pembimbing digunakan LKS2 sebagaimana yang terlihat pada 

gambar 4.3.     

Menggunakan model awal yang sederhana siswa diarahkan untuk 

menemukann bentuk matematika formal dari pendekatan nilai phi dan rumus keliling 

lingkaran. Proses dalam menemukan matematika formal yang dilakukan siswa 

tersebut menunjukkan bahwa siswa menerapakan salah satu prinsip matematika 

realistik yaitu matematisasi progresif. Salah satu contoh hasil kerja siswa dalam 

proses matematisasi progesif dapat dilihat pada gambar 4.5 berikut.  

 

 

 

 

 

 

Tahap pemanfaatan konstribusi siswa dilakukan dengan kegiatan persentasi 

(share). Kegiatan ini memberi kesempatan terhadap setiap siswa untuk memaparkan 

Gambar 4.5 Proses matematisasi progesif 
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hasil kerja kelompok mereka kepada teman-teman sekelas. Guru memilih secara acak 

beberapa kelompok untuk persentasi dan disini ditemukan beberapa jawaban berbeda 

yang dibuat oleh masing-masing kelompok. Perbedaan jawaban ini terutama pada 

pengukuran keliling dan diameter permukaan benda. Adapun contoh hasil kerja yang 

telah dibuat siswa dalam kelompok dapat dilihat pada gambar 4.6 berikut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Pada gambar 4.6 diatas terlihat bahwa setiap kelompok mendapatkan hasil 

pengukuran keliling dan diameter yang berbeda-beda. Perbedaan hasil tersebut 

dikarenakan siswa kurang teliti dalam mengukur keliling atau diameter pada proses 

pembuatan model awal. Karena terdapat beberapa variasi jawaban, maka setelah 

semua kelompok selesai persentasi guru menggunakan hasil temuan siswa untuk 

Temuan kelompok 1 Temuan kelompok 2 

Gambar 4.6 Contoh perbedaan hasil kerja siswa 
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memberi penjelasan singkat terhadap kegiatan yang telah dilakukan. Penjelasan ini 

dirasa perlu sebagai bentuk penegasan terhadap materi yang baru selesai dipelajari.  

Kegiatan pembelajaran siklus I masih berlanjut pada pertemuan ketiga dengan 

materi baru tentang rumus luas lingkaran dan penggunaan rumus tersebut dalam soal 

latihan. Diawal pembelajaran guru mengucapkan salam, mengecek kehadiran siswa, 

mengingat siswa pada materi pertemuan sebelumnya, memotivasi siswa untuk 

mengikuti pembelajaran dengan baik. Kegiatan dilanjutkan dengan pemberian 

masalah kontekstual melalui pembagian LKS3. Masalah kontestual yang disajikan 

dalam LKS3 tersebut menuntun siswa untuk menemukan rumus luas lingkaran. 

Setiap siswa diberikan waktu untuk memahami masalah kontekstual yang ada pada 

LKS3. Kegiatan ini memberi kesempatan siswa untuk mengeksplorasi kemampuan 

berpikir individunya terhadap masalah yang diberikan dan disini terjadi proses think 

(berpikir) yang merupakan salah satu sintaks TPS. 

Kegiatan dilanjutkan dengan proses model awal yang dilakukan siswa secara 

berkelompok. Model awal untuk menemukan rumus luas lingkaran dibuat 

menggunakan benda konkret berupa permukaan aqua gelas, koin dan teh botol. Siswa 

menjiplak permukaan tersebut pada kertas origami, membagi lingkaran hasil jiplakan 

menjadi 16 juring yang sama, memotong juring lingkaran kemudian siswa menyusun 

ke-16 juring menjadi bangun datar-bangun datar. Model bangun datar yang berhasil 

dibuat setiap kelompok berbeda-beda, ada kelompok yang membuat jajar genjang, 

trapesium bahkan ada juga kelompok yang membuat segitiga. Keberagaman model 

ini menunjukkan bahwa siswa sedang mengembangkan modelnya masing-masing dan 
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hal itu menunjukkan siswa menerapkan salah satu prinsip matematika realistik yaitu 

self-developed models. Adapun contoh model-model bangun datar yang berhasil 

dibuat siswa menggunakan keenam belas juring lingkaran dapat dilihat pada gambar 

4.7 berikut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Selama proses pembuatan model gambar 4.7 diatas, interaksi yang terjalin 

antar anggota kelompok telihat sudah cukup baik. Siswa terlihat saling berdiskusi 

dalam menentukan bentuk bangun datar yang akan mereka buat. Selain itu, siswa 

juga tampak sangat bersemangat dalam menyusun juring lingkaran menjadi bangun 

datar. Beberapa kelompok menganggap kegiatan tersebut seperti menyusun puzzle. 

Setelah puzzle bangun datar tersusun, maka setiap kelompok mulai menentukan luas 

Gambar 4.7 Model bangun datar buatan siswa dengan 16 juring lingkaran 
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bangun datar tersebut. Salah satu contoh hasil kerja siswa dalam menentukan luas 

bangun datar terlihat pada gambar 4.8 berikut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada gambar 4.8 terlihat dalam menentukan luas segitiga,  siswa menentukan alas dan 

tinggi segitiga, sehingga mereka peroleh: 

𝑎𝑙𝑎𝑠 =
1

4
 𝑘𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 𝑙𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑟𝑎𝑛 =

1

4
2𝜋𝑟 =

1

2
𝜋𝑟  

𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 = 4 𝑥 𝑗𝑎𝑟𝑖 − 𝑗𝑎𝑟𝑖 = 4𝑟 

Gambar 4.8 Hasil penemuan siswa dan proses mematematisasi progresif 
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𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑆𝑒𝑔𝑖𝑡𝑖𝑔𝑎 =
1

2
𝑥 𝑎𝑙𝑎𝑠 𝑥 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 =

1

2
𝑥

1

2
𝜋𝑟 𝑥 4𝑟 = 𝜋𝑟2 

Sehingga diperoleh bahwa luas segitiga yang terbentuk sama dengan luas 

lingkaran. Penghitungan luas bangun datar juga dilakukan pada jajar genjang 1, jajar 

genjang 2 dan trapesiaum, ternyata hasil penghitungan luas keempat bangun datar 

tersebut menunjukkan hasil yang sama. Hasil temuan yang diperoleh siswa ini akan 

membimbing siswa dalam menemukan rumus luas lingkaran. Kegiatan tersebut 

menunjukkan bahwa siswa telah menerapkan salah satu prinsip pembelajaran 

matematika realistik yaitu penemuan kembali. Dalam kegiatan tersebut juga 

diterapkan prinsip PMR yang berupa proses matematisasi progresif. Prinsip ini 

muncul dari setiap tahap yang dilewati siswa untuk menentukan luas lingkaran yaitu 

diawali dari model sederhana yang dibuat siswa dengan 16 juring lingkaran, 

menentukan bangun datar yang mungkin terbentuk dengan 16 juring, menentukan 

unsur-unsur bangun datar, menentukan luas bangun datar. Setiap langkah yang 

dilakukan siswa menunjukkan siswa menuju matematika matematika formal 

(matematisasi progresif). 

Kegiatan penyusunan puzzle bangun datar dan penentuan luas bangun datar 

seperti yang terlihat pada gambar 4.8 mengharuskan siswa untuk mengingat kembali 

konsep bangun datar terutama berkaitan dengan unsur-unsur dan rumus luas bangun 

yang telah dibentuk. Kegiatan tersebut menunjukkan bahwa siswa telah menerapkan 

salah satu karakteristik PMR yaitu keterkaitan. Pada proses pembelajaran, siswa tidak 

sepenuhnya dapat menyusun puzzle bangun datar dengan benar. Kesalahan dalam 
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menyusun puzzle bangun datar ini masih terjadi pada beberapa kelompok salah 

satunya kelompok LH dan DRA yang membuat beberapa bangun datar dengan 

keenam belas juring lingkaran. Adapun hasil kerja siswa yang salah dalam membuat 

susunan bangun datar terlihat pada gambar 4.9 berikut.  

 

 

 

 

 

 

Kesalahan yang dialami siswa pada gambar diatas terjadi karena siswa masih 

kurang memahami petunjuk pada LKS. Mengatasi masalah tersebut, guru 

mengarahkan agar siswa menggunakan keenam belas juring dalam membentuk 

bangun datar. Kegiatan selanjutnya yaitu pemanfaatan konstribusi siswa dan 

pembahasan. Dalam kegiatan ini siswa diberikan kesempatan untuk menunjukkan 

hasil penemuan kelompoknya ke depan kelas, penggunaan konstribusi siswa ini 

diterapkan dalam bentuk share. Kegiatan ini memfokuskan pada salah satu 

karakteristik PMR yaitu pemanfaatan konstribusi siswa melalui penyampaian hasil 

penemuan siswa didepan kelas.  Setiap kelompok memilih salah satu bangun datar 

yang dapat dibuat dari ke 16 juring, lalu mengelemnya pada kertas HVS, selanjutnya 

hasilnya ditempelkan pada karton yang tersedia di papan tulis. Pada kegiatan 

Gambar 4.9 Kesalahan siswa dalam membuat model 
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persentasi (share), siswa tampak bersemangat. Hal ini telihat dari banyaknya 

kelompok yang bersedia mempersentasikan hasil kerjanya secara sukarela. 

Ada 7 kelompok yang persentasi, ketujuh kelompok tersebut menunjukkan 

model yang berbeda-beda. Model yang diperoleh siswa tersebut digunakan guru 

untuk menuntun siswa menemukan rumus luas lingkaran (model matematika formal). 

Adapun contoh konsep matematika formal yang ditemukan siswa berdasarkan model 

yang telah dibuat terlihat pada gambar 4.10 berikut. 

 

 

 

Siklus I berakhir dengan diadakannya tes siklus I pada pertemuan keempat. 

Tes siklus ini terdiri dari 4 soal dan dilaksanakan selama 50 menit. Kegiatan 

pembelajaran pertemuan keempat siklus I berlangsung sesuai rencana pelaksanaan 

pembelajaran yang disusun sebelumnya. Pada 30 menit pertama kegiatan difokuskan 

untuk membahas soal-soal yang berkaitan materi yang dipelajari selama siklus I, 

kemudian baru dilanjutkan tes pada 50 menit kedua.  

A.2.a.iii Observasi Siklus I 

Tahap pengamatan pada siklus I dilakukan oleh dua orang pengamat yang 

bertujuan untuk mengetahui aktivitas siswa saat diterapkannya pembelajaran 

matematika realistik dengan tipe think pair share di kelas. Adapun hasil pengamatan 

yang diperoleh dari hasil pengamatan ini yaitu: 

Gambar 4.10 Model matematika formal 
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a. Siswa masih belum maksimal dalam berdiskusi secara kelompok karena siswa 

belum terbiasa. Ada 8 kelompok yang masih belum aktif dalam diskusi 

dikarenakan siwa dalam kelompok sama-sama tidak paham cara mengerjakan 

LKS. 

b. Terdapat 12 siswa yang masih belum mampu membuat model matematika dan 

hanya mengandalkan kemampuan teman sekelompoknya untuk 

menyelesaikan LKS. 

c. 10 dari 36 siswa masih kurang serius ketika mengerjakan LKS, siswa tersebut 

mengerjakan hal-hal yang tidak relevan dengan pelajaran seperti mengobrol, 

mengganggu kelompok lain, bermain handphone.  

d. Terdapat 6 siswa yang sering keluar masuk kelas lebih dari 3 kali dengan 

berbagai alasan selama kegiatan pembelajaran.  

e. 24 dari 36 siswa cukup antusias membuat model dan mengerjakan LKS. 15 

siswa aktif bertanya kepada guru jika ada materi yang belum dimengerti. 

A.2.a.iv Refleksi Siklus I 

Refleksi siklus I ini dilakukan setelah peneliti melakukan 4 kali pertemuan 

pembelajaran menggunakan pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik dengan 

tipe Think Pair Share. Hal-hal yang telah dicapai  pada siklus I dalam proses 

Pembelajaran Matematika Realistik berbantuan LKS adalah sebagai berikut : 

1. Siswa telah memperhatikan penjelasan dan melaksanakan kegiatan belajar sesuai 

arahan dari guru. 
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2. 9 kelompok  telah mampu membuat model matematika dari masalah kontekstual 

yang ada pada LKS dan telah memanfaatkan keterkaitan materi dalam 

pengerjaan masalah kontekstual pada LKS. 

3. 24 dari 36 siswa cukup antusias membuat model dalam mengerjakan LKS  dan 

mulai terbiasa dengan pembelajaran matematika realistik yang menggunakan 

masalah kontekstual dalam mempelajari konsep matematika. 

4. 15 siswa sudah aktif bertanya kepada guru jika ada materi yang belum dipahami 

ketika mengerjakan LKS dan 4 siswa dari 15 siswa tersebut tergolong sangat 

aktif bertanya dan meminta bantuan guru saat mengerjakan LKS. 

5. Terdapat 4 kelompok siswa mampu membuat model matematika formal dengan 

memanfaatkan model-model yang telah dibuat. 

6. Rata-rata nilai siswa adalah 74,48 dan ketuntasan belajar klasikal siswa 58,33% 

serta daya serap siswa 74,48%. 

7. Hasil penilaian kedua pengamat pada lembar observasi aktivitas siswa 

menunjukkan aktivitas siswa berada pada kriteria cukup. 

Sedangkan hal-hal yang belum tercapai pada siklus I ini antara lain: 

a. Pada pembelajaran siklus I berdasarkan hasil pengamatan dua pengamat 

menunjukkan bahwa terdapat 8 kelompok yang masih belum aktif dalam diskusi 

dikarenakan siwa dalam kelompok tersebut sama-sama tidak paham cara 

mengerjakan LKS. 
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b. Pada proses pembelajaran terdapat 12 siswa yang masih belum mampu membuat 

model matematika dan hanya mengandalkan kemampuan teman sekelompoknya 

untuk menyelesaikan LKS. 

c. 10 dari 36 siswa masih kurang serius ketika mengerjakan LKS, siswa tersebut 

mengerjakan hal-hal yang tidak relevan dengan pelajaran seperti mengobrol, 

mengganggu kelompok lain, bermain handphone. 

d. Selama pembelajaran berlangsung terdapat 6 siswa yang sering keluar masuk 

kelas lebih dari 3 kali dengan berbagai alasan dan siswa tersebut sering terlambat 

masuk pada pembelajaran matematika setelah jam istirahat. 

e. Kelompok yang terpilih untuk persentasi meminta temannya yang pandai untuk 

mempersentasikan. 

f. Kelompok siswa yang saling berdekatan masih saling bekerjasama dalam 

membuat model matematika. Hal ini menunjukkan siswa masih kurang percaya 

diri dengan hasil kerjanya. 

g. 10-15 siswa belum memahami konsep tembereng dan apotema lingkaran 

sebagaimana terlihat pada tes siklus I. Selain itu, siswa tersebut masih kesulitan 

dalam menganalisis maksud soal yang berbentuk soal cerita. 

h. Dalam LKS belum disediakan tempat khusus sebagai ruang bagi siswa 

menempelkan atau mengkonstruksi model awal. 

i. 15 dari 37 siswa masih belum memperoleh nilai ≥ 75 saat mengikuti tes siklus I 
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Berdasarkan hasil di atas, terlihat bahwa pada siklus I ini  masih jauh dari 

kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan. Oleh sebab itu, perlu dilanjutkan menuju 

siklus II dengan perbaikan-perbaikan yang harus dilakukan. Upaya yang akan 

dilakukan peneliti untuk perbaikan pada siklus II antara lain: 

a. Untuk mengaktifkan seluruh kelompok, peneliti membagi ulang kelompok 

belajar berdasarkan kemampuan yang heterogen dan jenis kelamin. Kemampuan 

siswa dilihat berdasarkan nilai tes siklus I dan keaktifan diskusi selama siklus I. 

Hal ini dilakukan untuk membuat siswa lebih aktif dan siswa yang 

berkemampuan tinggi dapat mengajari siswa yang berkemampuan rendah. 

b. Membimbing siswa yang belum mampu membuat model matematika dengan 

menanyakan letak kesulitan siswa kemudian memberi siswa arahan dalam 

membuat model. Hal ini dilakukan agar siswa semangat untuk membuat model 

(mengerjakan LKS) dan tidak hanya mengandalkan teman kelompoknya. 

c. Memberikan motivasi dan arahan kepada siswa yang kurang serius mengerjakan 

LKS dan siswa yang mengerjakan hal-hal yang tidak relevan dengan pelajaran. 

Hal ini dilakukan agar siswa sadar pentingnya mengerjakan LKS agar siswa 

paham pada materi yang dipelajari. 

d. Menegur siswa yang sering keluar masuk kelas lebih dari 3 kali. Jika siswa masih 

mengerjakan hal tersebut maka guru akan melakukan pendekatan individu agar 

siswa dapat mengikuti pelajaran. 

e. Supaya setiap anggota kelompok aktif melakukan permodelan (mengerjakan 

LKS), setiap siswa pada tiap kelompok diberikan tanggung jawab dalam 
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pengerjaan LKS dan guru menegaskan pada siswa bahwa guru akan memilih 

siswa yang mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya sehingga semua 

anggota kelompok harus memahami LKS yang ada. 

f. Guru memotivasi siswa  dengan mengatakan bahwa perbedaan model (jawaban 

LKS) tidak akan menjadi masalah karena perbedaan model yang dibuat siswa 

akan dibahas untuk menentukan bentuk matematika formal. Hal ini dilakukan 

agar setiap kelompok siswa menjadi percaya diri dengan model yang dibuatnya 

dan tidak lagi mencontek model dari kelompok lain.  

g. Pada pertemuan pertama siklus II, guru mengulang kembali secara singkat materi 

apotema dan tembereng lingkaran. Untuk mengatasi kesulitan siswa dalam 

menganalisis soal cerita maka guru memberikan lebih banyak latihan yang 

berbentuk soal cerita dan membahas latihan yang diberikan. 

h. Pada siklus II LKS diperbaiki dengan membuat tabel-tabel sebagai tempat siswa 

menempelkan model awal atau mengkonstruksi model awal. Selain itu, guru 

lebih mengarahkan model-model yang harus dibuat siswa dengan memberikan 

ukuran jari-jari lingkaran yang digunakan dalam membuat model. 

i. Guru mempersiapkan soal-soal latihan untuk siswa agar mereka terbiasa 

menyelesaikan soal-soal pada tes siklus nantinya.  
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A.2.b   Siklus II 

A.2.b.i Perencanaan Siklus II   

Perencanaan yang disiapkan untuk siklus II ini, disusun setelah 

mempelajari refleksi pada siklus I. Langkah-langkah yang disiapkan pada tahap 

perencanaan ini yaitu: 

1. Mempersiapkan perangkat pembelajaran 

a) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang berorientasikan pada 

pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik dengan tipe Think Pair Share. 

b) Membuat Lembar Kerja Siswa (LKS) yang didasarkan pada pendekatan 

Pembelajaran Matematika Realistik. 

c) Membuat Lembar Observasi Aktivitas Siswa yang berdasarkan pada karakteristik 

pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik. 

d) Membuat soal tes akhir siklus II beserta rubrik penilaiannya. 

e) Menyiapkan media, alat bantu kegiatan pembelajaran berupa kertas origami 

berbentuk lingkaran. 

2. Refleksi tindakan berdasarkan masalah yang diperoleh pada siklus I dapat dilihat 

pada tabel 4.2 berikut. 

Tabel 4.2 Rencana Tindakan Siklus II 

Permasalahan pada siklus I Alternatif tindakan yang dilakukan 

Kegiatan diskusi kelompok masih 

belum efektif dan 8 kelompok 

masih belum aktif dalam kegiatan 

diskusi. 

Guru membagi ulang kelompok belajar 

berdasarkan kemampuan yang heterogen dan 

jenis kelamin. Diharapkan pembagian 

kelompok ini dapat mengefektifkan kegiatan 

diskusi kelompok. 

12 siswa masih belum mampu Guru membimbing siswa yang belum mampu 
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membuat model matematika dan 

hanya mengandalkan kemampuan 

teman sekelompoknya untuk 

menyelesaikan LKS 

membuat model matematika dengan 

menanyakan letak kesulitannya dan  

mengarahkan siswa untuk menyelesaikan 

LKS. 

10 dari 36 siswa masih kurang 

serius ketika mengerjakan LKS, 

siswa tersebut mengerjakan hal-

hal yang tidak relevan dengan 

pelajaran seperti mengobrol, 

mengganggu kelompok lain, 

bermain handphone. 

Guru memotivasi siswa dengan mengatakan 

bahwa siswa yang  mengerjakan LKS dengan 

serius akan mendapat nilai tambahan dan bagi 

siswa yang mengerjakan kegiatan yang tidak 

relevan akan diberi pengurangan nilai. 

Selama pembelajaran berlangsung 

terdapat 6 siswa yang sering 

keluar masuk kelas lebih dari 3 

kali dengan berbagai alasan dan 

siswa tersebut sering terlambat 

masuk pada pembelajaran 

matematika setelah jam istirahat. 

Menegur siswa yang sering keluar masuk 

kelas lebih dari 3 kali. Jika siswa masih 

melakukannya maka guru akan melakukan 

pendekatan individu agar siswa tersebut dapat 

mengikuti pelajaran. 

Kelompok yang terpilih untuk 

persentasi meminta temannya 

yang pandai untuk 

mempersentasikan. 

Guru menegaskan pada siswa bahwa guru 

akan memilih siswa yang mempresentasikan 

hasil diskusi kelompoknya sehingga semua 

naggota kelompok harus memahami LKS 

yang ada. 

Kelompok siswa yang saling 

berdekatan masih saling 

bekerjasama dalam membuat 

model matematika. Hal Ini  

menunjukkan siswa  kurang 

percaya diri hasil mereka sendiri. 

Guru memotivasi siswa  dengan menegaskan 

bahwa model matematika (jawaban LKS) tiap 

kelompok tidak perlu sama dengan kelompok 

lainnya, karena dari jawaban yang berbeda-

beda nanti akan disimpulkan bersama menuju 

matematika formal. 

10-15 siswa belum memahami 

konsep  tembereng dan apotema 

lingkaran sebagaimana terlihat 

pada tes siklus I. Selain itu, siswa 

tersebut masih kesulitan dalam 

menanalisis maksud soal yang 

berbentuk soal cerita. 

Pada pertemuan pertama siklus II, guru 

mengulang kembali secara singkat materi 

apotema dan tembereng lingkaran. Untuk 

mengatasi kesulitan siswa dalam menganalisis 

soal cerita maka guru memberikan lebih 

banyak latihan yang berbentuk soal cerita dan 

membahas latihan yang diberikan. 

Dalam LKS belum disediakan 

tempat khusus sebagai ruang bagi 

siswa menempelkan atau 

mengkonstruksi model awal. 

Pada siklus 2 LKS diperbaiki dengan membuat 

tabel-tabel sebagai tempat siswa menempelkan 

model awal atau mengkonstruksi model awal. 

Selain itu, guru lebih mengarahkan model-

model yang harus dibuat siswa dengan 

memberikan ukuran jari-jari lingkaran yang 

digunakan dalam membuat model. 

15 dari 37 siswa masih belum 

memperoleh nilai ≥ 75 saat 

mengikuti tes siklus I 

Guru mempersiapkan soal-soal latihan untuk 

siswa agar mereka terbiasa menyelesaikan 

soal-soal pada tes siklus nantinya.  
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A.2.b.ii Pelaksanaan Siklus II 

Pada siklus II materi yang dipelajari berkaitan dengan sudut pusat, sudut 

keliling, panjang busur dan luas juring Sedangkan materi yang dipelajari pada 

pertemuan pertama siklus II yaitu hubungan perbandingan sudut pusat, panjang busur 

dan luas juring. Pembelajaran pada pertemuan pertama siklus II ini berlangsung 

sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah disusun sebelumnya. 

Sebagaimana biasanya, pada awal pembelajaran guru membuka pembelajaran dengan 

mengucapkan salam, mengecek kehadiran siswa. Pada kesempatan ini guru kembali 

mengingatkan siswa langkah-langkah pembelajaran yang akan dikerjakan siswa yang 

meliputi memahami masalah kontekstual pada LKS secara individu, melakukan 

pemodelan (mengerjakan LKS) secara kelompok berpasangan (pair) dan pembahasan 

(pemanfaatan konstribusi siswa dengan men-share).  

Kegiatan berikutnya guru membagikan LKS4 yang berisi masalah kontekstual 

dan petunjuk bagi siswa dalam melakukan pemodelan untuk menemukan konsep 

hubungan perbandingan sudut pusat, panjang busur dan luas juring. Adapun masalah 

kontekstual yang digunakan pada LKS4 dapat terlihat pada gambar 4.11 berikut.  

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.11 Masalah kontekstual 
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Masalah kontekstual yang diberikan dimaksudkan agar siswa termotivasi 

untuk melakukan setiap petunjuk pada LKS dalam menemukan konsep. Disini siswa 

berusaha memahami petunjuk pada LKS untuk menyelesaikan masalah kontekstual 

yang diberikan, kegiatan tersebut menunjukkan siswa telah menerapkan proses think. 

Pada pertemuan pertama siklus II, siswa telah mengikuti petunjuk yang 

diberikan guru dengan baik. Siswa mulai memahami petunjuk pemodelan yang ada 

pada LKS4. Setelah beberapa waktu, siswa tampak saling berdiskusi membuat model 

untuk menyelesaikan LKS4. Proses interaksi yang terjadi antar anggota kelompok 

menunjukkan bahwa siswa telah menerapkan sintaks TPS berupa pair dengan baik. 

Pada proses pemodelan ini siswa tampak tidak mengalami kesulitan yang 

berarti. Siswa membuat tiga buah model lingkaran dari kertas origami dengan ukuran 

jari-jari dan sudut pusat yang berbeda-beda sesuai petunjuk pada LKS4. Materi 

penting yang harus dikuasai siswa dalam melakukan pemodelan pada LKS4 terutama 

berkaitan materi busur lingkaran, juring lingkaran dan konsep sudut. Dalam LKS4 

siswa akan membandingkan besar dua sudut pusat, panjang kedua busur dari kedua 

sudut pusat, dan luas juring dari  dua sudut pusat yang telah dibentuk. Sudut pusat, 

panjang busur dan luas juring yang dimaksud adalah ∠𝐴𝑂𝐵 𝑑𝑎𝑛 ∠𝐶𝑂𝐷, 

panjang busur𝐴𝐵 𝑑𝑎𝑛 panjang busur 𝐶𝐷,  luas juring 𝐴𝑂𝐵 𝑑𝑎𝑛 luas juring 𝐶𝑂𝐷. 

Salah satu contoh hasil kerja siswa yang digunakan dalam menemukan konsep 

hubungan perbandingan sudut pusat, panjang busur dan luas juring dapat dilihat pada 

gambar 4.12 berikut. 
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Model-model hasil temuan siswa pada gambar 4.12 diatas digunakan untuk 

menuntun siswa dalam menemukan konsep hubungan sudut pusat, panjang busur dan 

luas juring. Pada kegiatan tersebut terlihat siswa telah menerapkan prinsip 

matematika realistik yang berupa penemuan kembali. Kegiatan selanjutnya yaitu 

pemanfaatan konstribusi siswa dengan memberikan kesempatan pada siswa untuk 

men-share hasil temuannya kelompoknya didepan kelas. Kegiatan persentasi ini tidak 

bisa dikerjakan pada pertemuan pertama siklus II dikarenakan pada jam kedua 

Gambar 4.12 Model hasil penemuan siswa 
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(setelah istirahat) siswa kelas VIIIB yang menjadi salah satu kelas dalam penilaian 

Adipura harus melakukan kebersihan kelas. Oleh karena itu kegiatan persentasi 

dilanjutkan pada pertemuan kedua. 

Pertemuan kedua siklus II guru masih melanjutkan materi yang belum selesai 

pada pertemuan sebelumnya. Setelah membuka kegiatan pembelajaran, guru 

melanjutkan kegiatan persentasi. Guru memanggil secara acak kelompok yang harus 

persentasi, kelompok ini diprioritaskan pada kelompok yang belum pernah persentasi 

selama pembelajaran siklus I. Selain itu, guru juga memilih anggota kelompok yang 

harus mempersentasikan hasil kerja kelompok. Hal ini dimaksudkan agar semua 

anggota kelompok memahami LKS yang dikerjakan. Dalam kegiatan persentasi ini 

telah terdapat beberapa siswa yang memberi tanggapan terhadap jawaban kelompok 

yang persentasi. Kegiatan persentasi yang dilakukan siswa menunjukkan bahwa siswa 

telah menerapkan sintaks TPS berupa share.  

Pembelajaran dilanjutkan dengan pemberian materi baru yang merupakan 

kelanjutan dari materi sebelumnya. Adapun materi yang dipelajari yaitu hubungan 

sudut pusat dengan sudut lingkaran terhadap panjang busur dengan keliling dan 

terhadap luas juring dengan luas lingkaran. Guru mengingatkan siswa pada materi 

besar sudut satu putaran lingkaran, definisi juring dan busur lingkaran sebagai materi 

yang penting dalam memahami materi yang akan dipelajari. Pembelajaran dilanjutkan 

peneliti yang bertindak sebagai guru dengan pemberian LKS5 yang berisi masalah 

kontekstual. Disini siswa berusaha memahami petunjuk LKS5 untuk menyelesaikan 

masalah kontekstual yang diberikan, kegiatan tersebut menunjukkan siswa telah 
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menerapkan proses think (berpikir). Menggunakan petunjuk yang ada pada LKS, 

siswa secara berkelompok membuat model awal untuk menemukan konsep hubungan 

sudut pusat dengan sudut lingkaran terhadap panjang busur dengan keliling dan 

terhadap luas juring dengan luas lingkaran. Kegiatan ini menunjukkan bahwa siswa 

telah menerapkan prinsip matematika realistik yang berupa penemuan terbimbing 

dalam menemukan konsep hubungan sudut pusat dengan sudut lingkaran terhadap 

panjang busur dengan keliling dan terhadap luas juring dengan luas lingkaran. 

Adapun petunjuk pada LKS5 yang digunakan untuk membimbing siswa menemukan 

konsep terlihat pada gambar 4.13 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.13 Bimbingan LKS yang digunakan dalam membuat matematika formal 
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Menggunakan petunjuk gambar 4.13 siswa melakukan pemodelan, model 

yang dibuat digunakan sebagai jembatan awal bagi siswa untuk menuntun siswa 

menemukan bentuk matematika formal. Adapun contoh tahapan kegiatan yang 

dikerjakan siswa dalam menemukan konsep hubungan sudut pusat dengan sudut 

lingkaran terhadap panjang busur dengan keliling dan terhadap luas juring dengan 

luas lingkaran dapat dilihat pada gambar 4.14 berikut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 4.14 Proses siswa menemukan konsep (proses mematematisasi progresif) 
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Kegiatan siswa diatas merupakan salah satu bentuk penerapan prinsip 

matematika realistik yang berupa matematisasi progresif. Dalam gambar terlihat 

bahwa setiap kelompok membuat model lingkaran sebanyak tiga buah dengan ukuran 

jari-jari dan sudut pusat berbeda-beda. Ternyata kegiatan pemodelan ini pada 

pertemuan kedua belum selesai sampai waktu pembelajaran berakhir sehingga 

kegiatan pemodelan dan persentasi dilanjutkan pada pertemuan berikutnya.  

Pada pertemuan ketiga siklus II, siswa melanjutkan proses pembuatan model 

dalam kelompok. Interaksi yang terjalin selama proses pembelajaran pada pertemuan 

ketiga ini terjalin berlangsung dengan baik. Siswa yang tidak lagi mengandalkan 

rekan sekelompok dan beberapa kelompok yang saling berdekatan tidak terlihat 

saling menyamakan jawaban. Kegiatan interaksi yang terjalin antar anggota 

kelompok tersebut menunjukkan siswa telah menerapkan salah satu sintaks TPS yaitu 

pair dengan baik.  

Setelah diskusi kelompok, siswa mempersentasikan hasil temuannnya di 

depan kelas. Dalam kegiatan ini siswa telah bersedia persentasi secara sukarela dan 

tidak harus ditunjuk guru. Hal ini menunjukkan bahwa sintaks TPS yang berupa pair 

telah diterapkan siswa dengan baik meskipun belum maksimal. Selain itu, hal lain 

yang belum maksimal dalam kegiatan penggunaan konstribusi siswa (share) adalah 

respon siswa pada jawaban atau temuan siswa yang persentasi. Disini siswa 

cenderung diam dan tanpa memberikan komentar.  Kegiatan pertemuan ketiga 

berlanjut dengan pemberian soal latihan kepada siswa berkaitan dengan materi yang 

telah dipelajari. Selanjutnya guru memberikan kesempatan pada siswa yang bersedia 
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mengerjakan soal latihan secara sukarela. Diakhir pembelajaran guru membimbing 

siswa menyimpulkan inti pembelajaran yang telah dilakukan. 

Kegiatan pembelajaran siklus II dilanjutkan pada pertemuan keempat dengan 

materi hubungan sudut pusat dan sudut keliling lingkaran. Kegiatan pembelajaran 

pertemuan keempat berlangsung sesuai rencana pelaksanaan pembelajaran yang 

didudun sebelumnya. Sebagaimana biasanya guru menggunakan LKS dalam 

menyajikan masalah awal dan menuntun siswa dalam membuat model dalam 

penyelesaian LKS. Pada proses pembuatan model di LKS6 ini siswa masih bingung 

untuk menentukan besar sudut pusat yang harus dibuat. Menghadapi masalah yang 

dihadapi siswa, guru memberikan arahan bahwa siswa dapat membuat besar sudut 

pusat sesuai keinginan mereka asalkan ketiga model yang dibuat besar sudut pusatnya 

berbeda. 

Kegiatan pemodelan dilakukan siswa dalam kelompok yang beranggotakan 

dua orang. Kegiatan diskusi yang terjalin sudah bagus, beberapa kelompok tampak 

sangat antusias terutama kelompok RA dan RCA, FHN dan JSO, AM dan HR, MVA 

dan RM yang saling berdiskusi berapa besar sudut pusat yang  harus dibuat. Hal 

menarik terjadi pada kelompok AM dan HR yang membuat sudut pusat  <90
0
, >180

0
  

serta diantara 90
0
 dan 180

0
. Ketika guru bertanya alasan mereka membuat model 

seperti itu, kelompok tersebut menyatakan hanya ingin melihat apa yang terjadi kalau 

besar sudut pusatnya jauh berbeda. Interaksi yang terjalin dalam kegiatan pemodelan 

diatas menunjukkan bahwa salah satu sintaks TPS yaitu pair telah diterapkan siswa 

dengan baik. Hal ini berarti bahwa karakteristik matematika realistik yang berupa 
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interaktivitas telah diterapkan dengan baik. Berikut adalah contoh model-model yang 

berhasil dibuat siswa  untuk menemukan hubungan sudut pusat dan sudut keliling 

yang menghadap busur yang sama terlihat pada gambar  4.15 berikut.  

 

 

 

 

 

 

Beragam model yang dibuat siswa tersebut menunjukkan bahwa siswa bebas 

mengeksplorasi kemampuannya dalam membuat model. Kegiatan pemodelan ini 

merupakan salah contoh penerapan prinsip PMR yaitu self-developed models. 

Kegiatan selanjutnya guru memanfaatkan hasil penemuan siswa melalui kegiatan 

share yaitu pemaparan hasil penemuan setiap kelompok ke depan kelas. Guru 

memilih secara acak kelompok siswa yang persentasi terutama pada kelompok yang 

belum pernah persentasi dan guru juga memilih siswa yang harus memaparkan hasil 

diskusi kelompok yang terpilih. Hasil pemaparan beberapa kelompok yang persentasi 

menunjukkan bahwa model awal yang dibuat siswa sangat beragam terutama dilihat 

dari besar sudut pusat yang dibuat siswa sehingga hasil sudut kelilingnya pun juga 

berbeda. Menggunakan beberapa model yang mereka buat maka siswa menemukan 

konsep seperti terlihat pada gambar 4.16 berikut. 

 

Gambar 4.15 Model awal hasil kerja siswa 
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Gambar 4.16 merupakan hasil matematika formal yang berhasil dibuat siswa 

dari beberapa model awal yang telah dibuat. Setelah semua materi pada siklus II 

selesai, guru memberikan soal latihan pada siswa yang dibahas pada pertemuan 

kelima siklus II. Oleh karena itu, pada pertemuan kelima siswa tidak lagi belajar 

materi akan tetapi pertemuan ini khusus digunakan untuk mengerjakan soal latihan. 

Tujuannya adalah agar siswa lebih memahami materi yang telah dipelajari dan siswa 

dapat terbiasa mengerjakan soal tes siklus II. Kegiatan pembelajaran ini dilakukan 

sesuai rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah disusun sebelumnya. Pada 

pertemuan akhir siklus II dilaksanakan tes siklus yang terdiri dari 4 soal. Tes siklus 

ini berlangsung selama 2 x 40 menit.  

A.2.b.iii Observasi Siklus II 

Pengamatan pada siklus II ini dilakukan dua orang pengamat untuk 

mengetahui aktivitas siswa saat diterapkannya pendekatan pembelajaran matematika 

realistik dengan tipe Think Pair Share di kelas. Adapun hasil pengamatan yang 

diperoleh dari hasil pengamatan ini yaitu: 

1. Pada pembelajaran siklus II siswa dalam bekerja/berdiskusi secara kelompok 

sudah cukup baik meskipun masih terdapat 4 kelompok yang masih sering 

mengobrol terutama 4 kelompok yang duduk paling belakang. 

Gambar 4.16 Konsep akhir yang dibuat siswa 
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2. Terdapat 9 kelompok yang telah mampu membuat model matematika dan sudah 

mampu  memanfaatkan keterkaitan antara materi yang sedang dipelajari dengan 

materi matematika yang telah dipelajari sebelumnya dalam  mengerjakan LKS. 

3. 4-8 kelompok siswa telah mau maju ke depan kelas secara sukarela tanpa harus 

disuruh guru.  

4. 5-6 kelompok masih kesulitan ketika membuat model dalam pengerjaan LKS. 

5. Terdapat 12 kelompok yang mampu membuat model matematika formal dengan 

memanfaatkan model-model yang telah dibuat.  

6. Terdapat 25 siswa sudah berperan aktif dengan sering bertanya ketika 

menghadapi masalah dalam mengerjakan LKS dan ketika kesulitan dalam 

mengerjakan soal latihan. 

7. Selama proses pembelajaran terdapat 3 siswa yang masih sering keluar masuk 

kelas lebih dari 3 kali dan siswa tersebut juga sering terlambat masuk kelas 

setelah jam istirahat.  

8. Masih terdapat 4-5 kelompok yang kurang bersemangat mengerjakan LKS. 

9. Saat siswa mengerjakan soal tes siklus II, siswa masih keliru dalam menentukan 

satuan bagi panjang busur dan luas juring.  

10. 8 dari 36 siswa masih belum memperoleh nilai ≥ 75 pada tes siklus II. 

A.2.b.iv Refleksi Siklus II 

Hasil pengamatan dua orang pengamat selama pembelajaran siklus II, diperoleh 

bahwa hal-hal yang telah tercapai selama pembelajaran siklus II sebagai berikut: 
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a. Pada pembelajaran siklus II siswa dalam bekerja/berdiskusi secara kelompok 

sudah cukup baik meskipun masih terdapat 4 kelompok yang masih sering 

mengobrol terutama yang duduk paling belakang. 

b. Terdapat 9 kelompok yang telah mampu membuat model matematika dan sudah 

mampu  memanfaatkan keterkaitan antara materi yang sedang dipelajari dengan 

materi matematika yang telah dipelajari sebelumnya dalam  mengerjakan LKS. 

c. 4-8 kelompok siswa telah mau maju ke depan kelas secara sukarela tanpa harus 

disuruh guru.  

d. Terdapat 12 kelompok yang mampu membuat model matematika formal dengan 

memanfaatkan model-model yang telah dibuat.  

e. Terdapat 25 siswa sudah berperan aktif dengan sering bertanya ketika 

menghadapi masalah dalam mengerjakan LKS dan ketika kesulitan dalam 

mengerjakan soal latihan. 

Sedangkan hal-hal yang belum tercapai selama siklus II meliputi: 

a. Terdapat 4 kelompok yang duduk paling belakang masih sering ribut dan 

mengobrol. 

b. Selama proses pembelajaran terdapat 3 siswa yang masih sering keluar masuk 

kelas lebih dari 3 kali dan siswa tersebut juga sering terlambat masuk kelas 

setelah jam istirahat.  

c. Masih terdapat 4-5 kelompok yang kurang bersemangat mengerjakan LKS. 

d. 5-6 kelompok masih kesulitan ketika membuat model dalam pengerjaan LKS. 
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e. 15-20 siswa masih belum aktif dalam memberi komentar atau tanggapan pada 

kelompok yang persentasi.  

f. Saat siswa mengerjakan soal tes siklus II, siswa masih keliru dalam menentukan 

satuan bagi panjang busur dan luas juring. 

g. Pada proses pengerjaan LKS siklus II, siswa menghabiskan banyak waktu dalam 

membuat lingkaran dari kertas origami yang akan digunakan dalam pemodelan 

sehingga kegiatan pembelajaran terkadang melebihi batas waktu yang terdapat 

pada rencana pelaksanaan pembelajaran. 

h. 8 dari 36 siswa masih belum memperoleh nilai ≥ 75 pada tes siklus II. 

Adapun alternatif tindakan dalam mengatasi masalah yang ditemui selama siklus 

II yaitu:  

a. Guru memisahkan posisi duduk keempat kelompok yang sering mengobrol. Guru 

menempatkan satu kelompok yang menjadi sumber ribut pada bangku terdepan.  

b. Guru menegur siswa yang keluar masuk lebih dari 3 kali dan yang masuk 

terlambat setelah jam istirahat sebagai peringatan. Jika siswa masih melakukan 

kegiatan tersebut maka peneliti meminta bantuan guru pamong menasehati siswa 

tersebut. 

c. Guru memberikan motivasi dengan mengatakan bahwa penilaian LKS dilakukan 

selama proses pengerjaan LKS dan guru tidak menilai hasil akhir saja tetapi juga 

proses mendapatkan hasil akhir tersebut. Guru menegaskan bahwa bagi 
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kelompok yang serius mengerjakan LKS maka anggota kelompoknya akan diberi 

nilai tambah.  

d. Membimbing kelompok siswa yang masih kesulitan dalam membuat model 

matematika. 

e. Mewajibkan setiap kelompok untuk memberikan komentar bagi kelompok yang 

persentasi. Guru menegaskan siswa yang memberi komentar akan mendapat 

tambahan nilai secara individu.    

f. Pada pertemuan pertama siklus III, guru akan mengulang kembali materi luas 

juring dan panjang busur secara singkat. 

g. Guru menyiapkan kertas origami berbentuk lingkaran dengan ukuran jari-jari 

berbeda-beda. Hal ini diharapkan dapat megefektifkan proses pemodelan yang 

dilakukan siswa. 

h. Memberikan tugas rumah berupa soal latihan agar siswa lebih paham dengan 

materi yang telah dipelajari. Hal ini juga untuk mempersiapkan siswa agar  

terbiasa menghadapi soal tes siklus III.  

A.2.c   Siklus III 

Kegiatan pembelajaran siklus III dengan penerapan Pembelajaran Matematika 

Realistik (PMR) tipe Think Pair Share (TPS)  di Kelas VIIIB SMP Negeri 2 Kota 

Bengkulu dilaksanakan dalam 4 pertemuan, mulai 26 Februari hingga 5 Maret 2014. 

Adapun alokasi waktu untuk setiap pertemuan adalah 2 x 40 menit. Pertemuan 1 

dilaksanakan 26 Februari 2014, pertemuan 2 dilaksanakan 28 Februari 2014, 
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pertemuan 3 dilaksanakan 4 Maret 2014, pertemuan 4 dilaksanakan 5 Maret 2014. 

Tes siklus III dilaksanakan pada pertemuan keempat dengan alokasi waktu 40 menit. 

A.2.c.i Perencanaan Siklus III   

Berdasarkan refleksi pada siklus II, maka peneliti kembali menyusun 

perencanaan yang disiapkan untuk siklus III. Langkah-langkah yang disiapkan pada 

tahap perencanaan ini yaitu: 

1. Mempersiapkan perangkat pembelajaran 

a) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang berorientasikan pada 

pendekatan pembelajaran matematika realistik tipe think pair share. 

b) Membuat Lembar Kerja Siswa (LKS) yang didasarkan pada pendekatan 

Pembelajaran Matematika Realistik. 

c) Membuat Lembar Observasi Aktivitas Siswa. 

d) Membuat soal tes siklus III beserta rubrik penilaiannya. 

2. Rencana tindakan hasil refleksi siklus II terlihat pada tabel 4.3 berikut. 

Tabel 4.3 Rencana Tindakan Siklus III 

Permasalahan pada siklus II Alternatif tindakan yang dilakukan 

Terdapat 4 kelompok yang 

duduk paling belakang masih 

sering ribut dan mengobrol. 

Guru memisahkan posisi duduk ke-4 kelompok 

yang sering mengobrol. Guru menempatkan satu 

kelompok yang menjadi sumber ribut pada 

bangku terdepan.  

Selama proses pembelajaran 

terdapat 3 siswa yang masih 

sering keluar masuk kelas lebih 

dari 3 kali dan siswa tersebut 

juga sering terlambat masuk 

kelas setelah jam istirahat.  

Guru menegur siswa yang keluar masuk lebih dari 

3 kali dan yang masuk terlambat setelah jam 

istirahat sebagai peringatan. Jika siswa masih 

melakukan kegiatan tersebut maka peneliti 

meminta bantuan guru pamong menasehati siswa 

tersebut. 

Terdapat 4-5 kelompok yang 

kurang bersemangat 

mengerjakan LKS. 

Guru memberikan motivasi dengan mengatakan 

bahwa penilaian LKS dilakukan selama proses 

pengerjaan LKS dan guru tidak menilai hasil akhir 
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saja tetapi juga proses mendapatkan hasil akhir 

tersebut. Guru menegaskan bahwa bagi kelompok 

yang serius mengerjakan LKS maka anggota 

kelompoknya diberi nilai tambahan.  

5-6 kelompok masih kesulitan 

ketika membuat model dalam 

pengerjaan LKS. 

Guru membimbing kelompok siswa yang masih 

bingung dalam membuat model matematika.  

15-20 siswa masih belum aktif 

dalam memberi komentar atau 

tanggapan pada kelompok yang 

persentasi. 

Guru mewajibkan setiap kelompok untuk 

memberikan komentar bagi kelompok yang 

persentasi. Guru menegaskan siswa yang memberi 

komentar akan mendapat tambahan nilai secara 

individu. 

Saat siswa mengerjakan soal tes 

siklus II, siswa masih keliru 

dalam menentukan satuan bagi 

panjang busur dan luas juring.  

Pada pertemuan pertama siklus III, guru akan 

mengulang kembali materi luas juring dan 

panjang busur. 

Pada proses pengerjaan LKS 

siklus II, siswa menghabiskan 

banyak waktu dalam membuat 

lingkaran dari kertas origami 

yang akan digunakan dalam 

pemodelan sehingga kegiatan 

pembelajaran terkadang 

melebihi batas waktu yang 

terdapat pada rencana 

pelaksanaan pembelajaran. 

Guru menyiapkan kertas origami berbentuk 

lingkaran dengan ukuran jari-jari berbeda-beda. 

Hal ini diharapkan dapat megefektifkan proses 

pemodelan yang dilakukan siswa. 

8 dari 36 siswa masih belum 

memperoleh nilai ≥ 75 saat 

mengikuti tes siklus II. 

Memberikan tugas rumah berupa soal latihan agar 

siswa lebih paham dengan materi yang telah 

dipelajari. Hal ini juga untuk mempersiapkan 

siswa agar  terbiasa menghadapi soal tes siklus III. 

 

A.2.c.ii Pelaksanaan Siklus III 

Materi yang dipelajari selama siklus III yaitu garis singgung lingkaran, garis 

singgung persekutuan dalam dan garis singgung persekutuan luar dua lingkaran. 

Pertemuan pertama siklus III materi yang dipelajari adalah mendefinisikan garis 

singgung lingkaran, mengenal sifat garis singgung yang melalui sebuah titik diluar 

lingkaran. Pembelajaran siklus III dilaksanakan sesuai dengan rencana pelaksanaan 

pembelajaran yang telah disusun sebelumnya. Pada awal siklus III peneliti yang 
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bertindak sebagai guru menegaskan kembali langkah-langkah pembelajaran yang 

akan dikerjakan siswa yaitu dimulai dengan penggunaan masalah kontekstual pada 

LKS, melakukan pemodelan secara berkelompok dan pemanfaatan konstribusi siswa 

dengan men-share jawaban didepan kelas. Pada pertemuan siklus III ini guru juga 

mengulas materi prasyarat tentang teorema phytagoras. Diawal pembelajaran guru 

mengingatkan siswa bahwa konsep teorema phytagoras yang merupakan materi 

prasyarat dalam mempelajari garis singgung.  

Kegiatan inti dimulai dengan pemberian LKS7 yang berisi masalah awal 

untuk membantu siswa menemukan defini garis singgung. Adapun masalah awal 

yang digunakan dalam kegiatan ini terlihat pada gambar 4.17 berikut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 4.17  Masalah awal 



 

 

 

 

 

100  
 

Menggunakan masalah awal diatas siswa memanfaatkan petunjuk LKS dalam 

membangun model-model mereka masing-masing. Pada pemodelan ini siswa 

menggunakan kertas origami berbentuk lingkaran dan lidi. Model dibuat siswa 

dengan mengikuti petunjuk dalam LKS sebagai pembimbing. Adapun Petunjuk 

dalam LKS7 dapat dilihat pada gambar 4.18 berikut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Selanjutnya siswa membuat model awal dengan memanfaatkan petunjuk LKS. 

Siswa membuat tiga buah model awal, dari model yang dibuat siswa mencoba 

Gambar 4.18 Petunjuk yang digunakan sebagai bimbingan di LKS7 
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mengidentifikasi sifat-sifat masing-masing model. Adapun salah satu contoh model-

model hasil temuan siswa dapat terlihat pada gambar 4.19 berikut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Model-model yang ditemukan pada gambar 4.19 diatas mengarah siswa dalam 

menemukan kembali konsep garis singgung lingkaran. Dalam proses pembuatan 

model-model tersebut, siswa memanfaatan petunjuk LKS7 gambar 4.19 sehingga 

Gambar 4.19 Hasil penemuan siswa 
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pada kegiatan ini siswa menerapkan salah prinsip matematika realistik yaitu 

penemuan kembali dengan bimbingan. Kegiatan selanjutnya, siswa saling 

mendiskusikan model yang dibuat dan penyelesaian LKS dengan kelompoknya. 

Interaksi siswa dalam kelompok tersebut menunjukkan siswa telah menerapkan 

sintaks TPS  berupa pair dan karakteristik matematika realistik yaitu interaktivitas 

dengan sangat baik.  

Kegiatan berikutnya siswa diberikan kesempatan untuk memberikan 

konstribusinya dalam membentuk matematika formal. Pemberian konstribusi ini 

dilakukan dengan kegiatan persentasi (share salah satu sintaks TPS). Siswa 

memaparkan penemuannya kedepan kelas. Pada pertemuan pertama siklus III ini 

siswa tampak bersemangat untuk persentasi. Beberapa kelompok tampak mengajukan 

diri untuk persentasi, salah satunya kelompok AGF dan MPA yang biasanya tidak 

bersedia persentasi, kali ini kelompok tersebut mengajukan diri untuk persentasi. 

Beberapa kelompok siswa tersebut menjelasakan model-model yang telah mereka 

buat dan konsep akhir yang mereka temukan. Adapun contoh konsep yang ditemukan 

siswa dapat dilihat pada gambar 4.20 berikut.  

 

 

 

 

 

 

Kelompok 2 

Kelompok 1 

Gambar 4.20 Konsep yang ditemukan siswa 
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Konsep diatas merupakan bentuk matematika formal yang berhasil dibangun 

siswa dari beberapa model awal yang mereka buat. Kegiatan tersebut menunjukkan 

bahwa siswa telah menerapkan  salah satu prinsip pembelajaran matematika realistik 

berupa matematisasi progresif. 

Pembelajaran pertemuan kedua dan ketiga siklus III masih berlangsung sesuai 

dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah disusun sebelumnya. Materi 

yang dipelajari yaitu menemukan rumus garis singgung persekutuan luar dua 

lingkaran dan rumus garis singgung persekutuan dalam dua lingkaran serta 

menggunakan rumus tersebut dalam soal latihan. Pada awal pembelajaran peneliti 

yang bertindak sebagai guru kembali mengingatkan siswa pada konsep garis 

singgung lingkaran, kemudian siswa diperkenalkan dengan garis singgung 

persekutuan dalam dan luar dua lingkaran menggunakan model yang telah disiapkan 

guru. Selanjutnya siswa diberikan LKS yang berisi masalah kontekstual. Setiap siswa 

diberikan kesempatan untuk memahami masalah kontekstual yang ada pada LKS. 

Pemberian masalah ini memberi kesempatan siswa untuk mengeksplor kemampuan 

individunya. Salah satu masalah kontekstual yang digunakan dalam menemukan 

rumus garis singgung persekutuan luar dua lingkaran berupa penggunaan gir dan 

rantai sepeda. Adapun salah bentuk masalah kontekstual yang diberikan pada LKS8 

dapat dilihat pada gambar 4.21 berikut.  
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Berdasarkan masalah awal diatas kemudian siswa menggunakan petunjuk 

LKS untuk membuat model awal. Model awal dibuat siswa menggunakan benang, 

lidi dan origami berbentuk lingkaran. Proses pemodelan dilakukan siswa secara 

berkelompok dan setiap kelompok bebas membuat modelnya masing-masing. Contoh 

model garis singgung persekutuan luar yang berhasil dibuat siswa dapat dilihat pada 

gambar 4.22 berikut. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.22 Model garis singgung persekutuan luar hasil temuan siswa  

Model kelompok 1 Model kelompok 2 

Gambar 4.21 Masalah kontekstual 
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Model-model yang dibuat siswa pada gambar 4.22 diatas menunjukkan bahwa 

siswa telah mengembangkan modelnya masing-masing. Artinya siswa telah 

menerapkan salah satu prinsip pembelajaran matematika realistik yaitu self-developed 

models. Model awal gambar 4.22 diatas akan digunakan sebagai jembatan untuk 

menemukan rumus garis garis singgung persekutuan luar dua lingkaran. Dengan 

memperhatikan model awal tersebut maka siswa menemukan akan sebuah segitiga 

siku-siku PRS yang terbentuk dari garis SR, garis RP dan garis SP. Garis SR 

pembentuk segitiga siku-siku ternyata sejajar dengan garis TQ yang merupakan garis 

singgung persekutuan luar kedua lingkaran diatas. Oleh karena itu panjang gasis 

singgung persekutuan luar TQ  dapat diperoleh dengan menentukan panjang SR (garis 

sejajar TQ). Pencarian panjang SR tersebut dilakukan dengan teorema phytagoras 

karena SR merupakan salah satu sisi pembentuk segitiga siku-siku PRS.  Proses 

penemuan rumus garis singgung persekutuan luar dua lingkaran ini mengharuskan 

siswa memanfaatkan konsep teorema phytagoras. Jadi, pada kegiatan penemuan 

tersebut siswa menerapakan karakteristik matematika realistik yaitu keterkaitan. 

Dalam penemuan rumus tersebut garis singgung persekutuan dalam dua 

lingkaran ataupun garis singgung persekutuan luar dua lingkaran siswa melalui 

proses-proses dalam menentukan bentuk matematika formalnya. Adapun salah satu 

contoh kegiatan yang dilakukan siswa untuk menuntun siswa menemukan rumus 

garis singgung persekutuan luar dua lingkaran terlihat pada gambar 4.23 berikut. 
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Pada kegiatan selanjutnya, siswa memaparkan hasil temuannya melalui 

kegiatan diskusi kelas. Kegiatan diskusi kelas selama siklus III telah berjalan dengan 

baik. Hal ini terlihat dari kelompok siswa yang biasanya tidak bersedia persentasi 

sekarang telah bersedia persentasi tanpa diminta dan siswa yang tidak persentasi tidak 

malu lagi dalam menanggapi atau memberi pertanyaan pada kelompok yang 

persentasi. Hal ini berarti pemanfaatan konstribusi siswa melalui kegiatan share yang 

merupakan salah satu sintaks TPS telah berlangsung dengan baik. Kegiatan siklus III 

berakhir setelah diadakan tes siklus pada pertemuan keempat selama 40 menit. 

Pertemuan keempat ini dilaksanakan sesuai rencana pelaksanaan pembelajaran yang 

telah disusun sebelumnya. Pada satu jam pelajaran sebelum istirahat (40 menit 

pertama) siswa diberi kesempatan untuk bertanya jika masih ada yang belum 

dipahami mengenai materi yang telah dipelajari. Sedangkan tes siklus dilakukan pada 

40 menit kedua (setelah istirahat). 

 

 

Gambar 4.23 Proses mematematisasi progresif 



 

 

 

 

 

107  
 

A.2.c.iii Observasi Siklus III 

Tahap pengamatan pada siklus III dilakukan oleh dua orang pengamat yang 

bertujuan untuk mengetahui aktivitas siswa saat diterapkannya pembelajaran 

matematika realistik dengan tipe think pair share di kelas. Adapun hasil pengamatan 

yang diperoleh dari hasil pengamatan ini yaitu: 

a. Siswa telah terbiasa dengan pembelajaran matematika realistik tipe think pair 

share sehingga proses diskusi siswa selama siklus III telah berlangsung 

dengan baik. 

b. Selama pembelajaran siklus III terdapat 2 siswa yang berjalan keliling ke 

kelompok lain dengan alasan meminjam alat tulis. 

c. Keaktifan siswa pada siklus III berada pada kriteria baik dengan skor rata-rata 

dua pengamat 43. 

d. Nilai rata-rata siswa mencapai 83,16 dengan ketuntasan belajar klasikal 

86,11% dan daya serap siswa 83,16%. 

A.2.c.iv Refleksi Siklus III 

Peneliti melakukan refleksi siklus III setelah melakukan penelitian selama 4 

pertemuan dengan menerapkan pembelajaran matematika realistik dengan tipe think 

pair share. Hal-hal yang telah dicapai  pada siklus III dalam proses Pembelajaran 

Matematika Realistik berbantuan LKS adalah sebagai berikut : 

1. Siswa telah memperhatikan penjelasan guru dan melaksanakan kegiatan belajar 

sesuai arahan dari guru. 
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2. Siswa telah terbiasa dengan pembelajaran matematika realistik tipe think pair 

share sehingga proses diskusi siswa selama siklus III berlangsung dengan baik. 

3. Hasil belajar siswa mengalami peningkatan dari siklus II dilihat dari nilai rata-

rata, ketuntasan belajar klasikal dan daya serap, seperti terlihat pada tabel 4.4 

berikut. 

Tabel 4.4 Perbandingan Hasil Belajar Siklus II dan Siklus III 

Hasil belajar Siklus II Siklus III 

Rata-rata siswa 79,44 83,16 

Ketuntasan belajar klasikal 77,78% 86,11% 

Daya serap 79,44% 83,16% 

 

4. Aktivitas siswa berada di kriteria baik dengan skor rata-rata kedua pengamat 43. 

Berdasarkan hasil refleksi siklus III diketahui bahwa penelitian yang dilakukan 

melalui penerapan pembelajaran matematika realistik tipe think pair share telah 

mencapai kriteria keberhasilan tindakan dilihat dari hasil belajar dan keaktifan siswa. 

Oleh karena itu, penelitian dihentikan.  
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B.       PEMBAHASAN 

B.1     Aktivitas Siswa  

Aktivitas  dalam proses pembelajaran diamati oleh dua orang pengamat 

menggunakan lembar observasi aktivitas siswa  pada setiap siklus. Hasil observasi 

aktivitas siswa tiap siklus dirangkum dalam tabel 4.5 berikut. 

Tabel 4.5. Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Tiap Siklus 

Siklus Skor Pengamat 1 Skor Pengamat 2 Skor Rata-Rata Kriteria 

I 25 27 26 Cukup 

II 39 34 36,5 Baik 

III 44 42 43 Baik 

 

Berdasarkan tabel 4.5 diatas, aktivitas siswa melalui penerapan pembelajaran 

matematika realistik dengan tipe Think Pair Share secara keseluruhan mengalami 

peningkatan. Pada siklus I aktivitas siswa berada pada kriteria cukup dengan skor 

rata-rata dua orang pengamat 26. Skor ini masih sangat rendah karena hampir berada 

pada kriteria kurang. Salah satu penyebab rendahnya hasil aktivitas siswa pada siklus 

I ini dikarenakan dalam proses pembelajaran siswa belum terbiasa dengan guru yang 

menerapkan pembelajaran matematika realistik tipe think pair share. Pada proses 

pengerjaan LKS siklus I, masih banyak siswa yang kurang percaya diri.  

Aktivitas yang diamati oleh pengamat dalam siklus I terdiri dari 15 aspek dan 

secara garis besar lembar observasi yang diamati pengamat meliputi perhatian siswa 

terhadap masalah awal yang diberikan guru (think), keaktifan siswa selama diskusi 

kelompok (pair) maupun diskusi kelas (share), kemampuan siswa dalam pembuatan 

model matematika, kemampuan siswa mengaitkan materi sebelumnya terhadap 
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materi yang sedang dipelajari dan aktivitas penggunaan model untuk menemukan 

konsep (menemukan bentuk matematika formal).   

Pada proses pembelajaran siklus I perhatian siswa terhadap masalah awal 

yang diberikan guru belum optimal. Ketika proses pembelajaran berlangsung masih 

banyak siswa yang mengobrol dengan teman sebangkunya atau membuka buku 

pelajaran lain. Perhatian siswa terhadap masalah awal terletak pada poin pertama 

pada lembar observasi. Skor rata-rata yang diberikan kedua pengamat pada aktivitas 

ini adalah 2. Ini berarti perhatian siswa masih berada pada kriteria cukup.  

Selain perhatian, kegiatan pembelajaran dengan penerapan PMR tipe TPS 

juga mengamati keaktifan siswa. Hasil Selama proses pembelajaran siklus I siswa 

masih kurang aktif. Keaktifan ini diamati selama proses diskusi kelompok dan diskusi 

kelas. Pada proses diskusi kelompok (pair), interaksi yang terjalin belum optimal. Hal 

ini terlihat, selama diskusi kelompok siswa cenderung mengandalkan rekan 

kelompoknya yang mereka anggap lebih pandai dalam pemodelan dan siswa tersebut 

kurang mengkomunikasikan ide-ide yang dimilikinya. Pada proses diskusi kelas 

(tahap pemanfaatan konstribusi siswa) hanya terdapat 3-4 kelompok yang bersedia 

memaparkan hasil diskusinya secara sukarela sedangkan kelompok yang lain harus 

ditunjuk terlebih dahulu. Selain itu, hanya ada beberapa siswa yang memberi 

tanggapan atau komentar terhadap jawaban siswa yang persentasi sedangkan siswa 

yang lain cenderung diam. Hasil pengamatan dua pengamat menunjukkan 8 

kelompok yang masih belum aktif selama kegiatan diskusi. 
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Aktivitas selanjutnya yang diamati berkaitan dengan kemampuan siswa dalam 

pemodelan untuk menyelesaikan LKS. Hasil pengamatan dua orang pengamat dalam 

kegiatan ini berada pada kriteria cukup aktif. Masalah yang terlihat pada aktivitas ini 

adalah siswa kurang percaya diri dalam membuat model matematika mereka sendiri 

sehingga masih terlihat beberapa kelompok yang saling bertanya pada kelompok lain 

atau bahkan menunggu kelompok lain bekerja baru mulai bekerja. 

Pada pembelajaran matematika realistik salah satu hal penting yang perlu 

dikuasai siswa adalah kemampuan siswa dalam memanfaatkan keterkaitan materi 

yang telah dipelajari dalam menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi.  Pada 

penelitian ini karakteristik keterkaitan muncul ketika siswa dituntun menemukan 

pendekatan nilai phi dan rumus keliling lingkaran. Siswa mulai mengingat kembali 

materi sebelumnya terutama konsep diameter dan jari-jari ketika menghitung 

diameter dari benda-benda nyata yang mereka gunakan dan ketika menemukan rumus 

keliling lingkaran dengan jari-jari, disini siswa akan mengingat bahwa diameter =

 2 x jari − jari.  Maka siswa akan mendapatkan rumus keliling lingkaran K =

πd  atau K = 2πr. Hasil pengamatan dua orang pengamat pada lembar observasi 

menunjukkan bahwa siswa masih belum mampu menerapkan karakteristik 

keterkaitan secara optimal. Hasil pengamatan dua pengamat menunjukkan pada siklus 

I hanya terdapat 9 kelompok yang telah mampu memanfaatkan keterkaitan materi 

dalam pengerjaan masalah kontekstual pada LKS.  



 

 

 

 

 

112  
 

Aktivitas selanjutnya yang penting dalam pembelajaran matematika realistik 

yaitu penggunaan model untuk menemukan konsep (menemukan bentuk matematika 

formal). Hasil pengamatan oleh dua orang pengamat menunjukkan siswa masih 

kesulitan dalam membuat model matematika formal. Hal ini terlihat dalam membuat 

model matematika formal beberapa kelompok yang saling berdekatan masih saling 

bekerjasama. Kegiatan yang dilakukan siswa ini juga menandakan bahwa kelompok-

kelompok tersebut kurang percaya diri terhadap model matematika formal yang 

mereka pikirkan. Akibatnya terdapat beberapa kelompok siswa yang model 

matematika formal tidak sesuai dengan model awal yang mereka buat. 

Kegiatan pembelajaran selama siklus II masih diamati oleh dua orang 

pengamat, hasil pengamatan kedua pengamat tersebut menunjukkan bahwa  aktivitas 

siwa berada pada kriteria baik dengan skor rata-rata kedua pengamat 36,5. Skor ini 

masih tergolong rendah karena hampir berada pada kriteria cukup aktif. Pengamatan 

aktivitas siswa masih menggunakan lembar observasi yang terdiri atas 15 aspek 

pengamatan. Adapun kelima belas aspek tersebut dirangkum dalam 5 garis besar, 

sebagaimana diuraikan berikut. 

Aktivitas pertama yang diamati yaitu bagaimana perhatian siswa terhadap 

masalah kontekstual yang diberikan guru. Selama pembelajaran siklus II, siswa yang 

memperhatikan penjelasan guru meningkat dari siklus I. Rata-rata skor dua orang 

pengamat menunjukkan aktivitas ini telah berada pada kategori baik. Tindakan yang 

diberikan guru untuk meningkatkan perhatian siswa adalah ketika guru mengecek 

kehadiran siswa guru menegur siswa yang masih membuka buku pelajaran selain 
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yang sedang dipelajari. Selain itu, diawal pembelajaran guru memberi pertanyaan 

lisan berkaitan dengan materi sebelumnya dan guru mengatakan akan memberikan 

nilai tambahan pada siswa bisa menjawab. Sedangkan bagi siswa yang ketika diminta 

menjawab tidak bisa guru akan mengurangi nilai LKS siswa pada materi tersebut.  

Aktivitas selanjutnya yang diamati yaitu keaktifan siswa selama proses 

pembelajaran. Keaktifan siswa dalam diskusi kelompok pada siklus II telah cukup 

baik. Tindakan yang dilakukan guru pada siklus II yaitu menukar anggota kelompok 

berdasarkan hasil tes siklus I dan keaktifan siswa selama diskusi siklus I. Siswa yang 

berkemampuan rendah dikelompokkan dengan siswa yang berkemampuan tinggi.  

Selain itu, untuk siswa yang sering mengandalkan rekan satu kelompoknya guru 

melakukan pendekatan individu dan memberi pengertian pada siswa pentingnya 

memahami materi yang sedang dipelajari bagi dirinya sendiri. Sedangkan untuk 

mengatasi masalah keaktifan siswa dalam diskusi kelas, guru menegaskan bahwa 

siswa yang bertanya atau memberi tanggapan terhadap kelompok yang persentasi 

akan diberi nilai tambahan. 

Aktivitas ketiga berkaitan dengan pemodelan dalam menyelesaikan masalah. 

Pada siklus II aktivitas pemodelan siswa menjadi lebih baik dari siklus I. Tindakan 

yang dilakukan guru untuk meningkatkan aktivitas ini adalah memotivasi siswa agar 

percaya diri dengan model yang mereka buat, dan guru menegaskanpada siswa bahwa 

perbedaan model yang mereka peroleh akan dibahas bersama dan digunakan untuk 

menuntun mereka menuju bentuk matematika formal. 
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Aktivitas keempat yang diamati yaitu pemanfaatan keterkaitan antara  materi 

matematika yang sedang dipelajari dengan materi sebelumnya. Kegiatan ini 

menerapkan karakteristik matematika realistik yaitu keterkaitan. Pada siklus II, 

aktivitas ini telah berada pada kriteria cukup dengan skor rata-rata kedua pengamat 2.  

Aktivitas ini telah lebih baik dari siklus I yang hanya berada pada kategori kurang 

dengan rata-rata kedua pengamat memberi skor 1. Tindakan yang dilakukan guru 

untuk meningkatkan aktivitas pemanfaatan keterkaitan pada siklus II yaitu diawal 

pembelajaran guru selalu mengingatkan siswa terhadap materi sebelumnya yang 

berhubungan dengan materi yang akan dipelajari terutama materi yang berkaitan 

ketika siswa mengerjakan LKS. Selain guru juga memberi nama kelompok pada 

siklus II berkaitan dengan materi lingkaran seperti kelompok busur, kelompok juring. 

Pada awal pembelajaran ketika guru memanggil nama kelompok tertentu maka siswa 

harus menjelaskan hal yang mereka tahu dari nama kelompoknya. Kegiatan ini 

dilakukan agar siswa selalu mengingatkan pada apa yang telah mereka pelajari. 

Aktivitas selanjutnya yaitu kemampuan siswa dalam membuat model 

matematika formal dengan memanfaatkan model yang telah dibuat. Hasil pengamatan 

pada lembar observasi yang dilakukan dua orang pengamat menunjukkan bahwa 

aktivitas pembuatan matematika formal selama siklus II berlangsung cukup baik 

dengan rata-rata skor kedua pengamat adalah 2. Kelompok siswa mulai percaya diri 

dalam membangun model matematika formal mereka sendiri, meskipun masih ada 2-

3 kelompok yang terkadang terlihat melihat model kelompok yang berdekatan. Untuk 

meningkatkan aktivitas ini, tindakan yang dilakukan guru adalah menegur kelompok 
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yang saling bekerjasama dan melakukan pendekatan individu pada kelompok tersebut 

agar kelompok tersebut membuat jawabannya sendiri.  

Pengamatan aktivitas siswa pada siklus III dilakukan oleh dua pengamat 

dengan 15 aspek yang diamati. Aktivitas siswa pada siklus III sudah menunjukkan 

hasil yang baik, aktivitas siswa telah berada pada kriteria baik dengan skor rata-rata 

kedua pengamat 43, meskipun pada setiap pertemuan siklus III hasil lembar observasi 

kedua pengamat masih menunjukkan skor yang naik turun. Adapun uraian aktivitas 

siswa selama siklus III, secara umum sebagai berikut. 

Aktivitas pertama yang diamati yaitu bagaimana perhatian siswa terhadap 

masalah kontekstual yang diberikan guru diawal pembelajaran. Aktivitas ini lebih 

baik dari siklus II. Hasil lembar observasi dari dua orang pengamat menunjukkan 

siswa telah memperhatikan dengan baik masalah kontekstual yang digunakan guru 

dalam mengaitkan pada materi yang akan dipelajari. Hal ini dapat dilihat dari skor 

rata-rata dua orang pengamat selama pertemuan  siklus III adalah 3. Selama siklus III, 

guru selalu menegur siswa yang kurang memperhatikan dan memberi pertanyaan 

berkaitan dengan masalah kontekstual yang disampaikan guru pada siswa yang 

kurang memperhatikan.  

Aktivitas yang diamati berikutnya yaitu keaktifan siswa  yang meliputi proses 

diskusi kelompok siswa dan diskusi kelas. Kegiatan diskusi selama siklus III telah 

berlangsung dengan baik karena siswa sudah mulai terbiasa dengan kegiatan diskusi 

dalam kelompok berpasangan (pair). Pada siklus III siswa yang biasanya tidak mau 

bertanya atau menanggapi persentasi kelompok lain, sekarang siswa tersebut telah 
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aktif bertanya dan tidak lagi merasa malu atau takut. Keaktifan ini selalu berusaha 

dioptimalkan guru dengan cara memotivasi siswa dengan nilai tambah secara 

individu. Selain itu, guru juga menunjuk siswa yang diam untuk memberi komentar 

terhadap kelompok yang persentasi. 

Aktivitas yang diamati selanjutnya yaitu pemodelan dalam menyelesaikan 

masalah. Dalam matematika realistik model berperan penting dalam membimbing 

siswa menemukan kembali konsep matematika. Selama siklus III, siswa terlihat 

sangat antusias dalam membuat model dan setiap kelompok siswa telah memiliki 

kepercayaan diri dalam membuat modelnya masing-masing. Dalam proses pembuatan 

model selama siklus III ini, guru selalu berusaha meningkatkan rasa percaya diri 

siswa dengan mengingatkan siswa bahwa model yang dibuat tidak perlu sama dengan 

kelompok lain, akan tetapi yang terpenting adalah siswa paham terhadap model yang 

mereka buat dan jawaban yang bervariasi akan lebih baik.  

Aktivitas berikutnya yaitu pemanfaatan keterkaitan antara  materi matematika 

yang sedang dipelajari dengan materi sebelumnya. Aktivitas ini sudah berjalan 

dengan baik, berdasarkan lembar observasi aktivitas siswa oleh dua orang pengamat 

selama siklus III telah mengalami peningkatan dari siklus II. Tindakan yang 

dilakukan guru untuk meningkatkan aktivitas pemanfaatan keterkaitan yakni guru 

selalu mengingatkan siswa pada materi prasyarat untuk materi yang akan dipelajari. 

Selain itu, guru selalu memberi pertanyaan lisan mengenai materi yang berkaitan 

dengan materi yang akan dipelajari.  
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Aktivitas selanjutnya yaitu kemampuan siswa dalam membuat model 

matematika formal dengan memanfaatkan model yang telah dibuat. Hasil pengamatan 

pada lembar observasi yang dilakukan dua orang pengamat menunjukkan bahwa 

aktivitas pembuatan matematika formal selama siklus III sudah berlangsung cukup 

baik. Hasil lembar observasi pengamat 1 diperoleh rata-rata skor 3 dan rata-rata skor 

dari pengamat dua adalah 2. Kekurangan aktivitas ini, menurut pengamat 2 siswa 

masih belum yakin dengan model matematika formal yang mereka buat.  

B.2       Hasil Belajar 

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar melalui 

penerapan pembelajaran matematika realistik dengan tipe think pair share. Hasil 

belajar siswa diperoleh dari nilai tes yang diberikan pada akhir setiap siklus. Tes hasil 

belajar ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap materi yang telah 

diajarkan pada tiap siklus. Data hasil tes yang diperoleh akan dianalisis dan hasil 

analisisnya dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut: 

Tabel 4.6. Hasil Belajar Siswa Tiap Siklus 

Siklus 
Nilai Rata-

Rata 

Jumlah Siswa 

Tuntas Belajar 

Ketuntasan 

Belajar Klasikal 
Daya Serap Keterangan 

I 74,48 21 58,33% 74,48% Belum Tercapai 

II 79,44 28 77,78% 79,44% Belum Tercapai 

III 83,16 31 86,11% 83,16% Tercapai 

 

Data pada tabel 4.6 diatas menunjukkan bahwa hasil belajar siswa dilihat dari 

nilai rata-rata, ketuntasan belajar klasikal dan daya serap siswa meningkat setiap 

siklus. Nilai rata-rata siswa pada siklus I yaitu 74,48 kemudian pada siklus II nilai 
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rata-ratanya meningkat menjadi 79,44 dan nilai rata-rata siswa meningkat lagi 

menjadi 83,16 pada siklus III. Peningkatan nilai rata-rata siswa dapat dilihat pada 

gambar 4.24 berikut. 

 

Gambar 4.24 Nilai Rata-Rata Siswa Setiap Siklus 

Peningkatan hasil belajar tidak hanya terjadi pada nilai rata-rata siswa, tetapi 

juga pada ketuntasan belajar kasikal dan daya serap siswa. Hal ini terlihat dari 

ketuntasan belajar klasikal siklus I yang hanya 58,33%  dengan 15 orang siswa yang 

tidak tuntas, kemudian pada siklus II ketuntasan belajar klasikal meningkat menjadi 

77,78% dengan 8 orang siswa yang tidak tuntas dan ketuntasan belajar klasikal 

mengalami peningkatan lagi pada siklus III menjadi 86,11% dengan 5 orang siswa 

yang tidak tuntas. Sedangkan daya serap siswa yang pada siklus I sebesar 74,48% , 

pada siklus II meningkat menjadi 79,44% dan daya serap siswa kembali meningkat di 
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siklus III menjadi 83,16%. Peningkatan ketuntasan belajar klasikal dan daya serap 

siswa dapat dilihat dari gambar 4.25 berikut. 

 

Gambar 4.25 Ketuntasan Belajar Klasikal dan Daya Serap Siswa Setiap Siklus 

 Gambar 4.25 diatas menunjukkan bahwa  pada siklus III ketuntasan  belajar 

klasikal mencapai 86,11% dan daya serap siswa 83,16%. Hal ini berarti pada siklus 

III ketuntasan belajar klasikal siswa sudah mencapai kriteria keberhasilan tindakan 

yaitu ≥ 80% dan begitu juga daya serap siswa telah mencapai mencapai kriteria 

keberhasilan tindakan yaitu ≥ 75%. Terlihat pada grafik 4.25 secara klasikal hasil 

belajar siswa selalu mengalami peningkatan setiap siklusnya. Sedangkan berdasarkan 

analisis data hasil tes setiap siklus, secara individu perkembangan hasil belajar siswa 

sangat beragam. Keberagaman tersebut dapat dilihat pada grafik 4.26 berikut. 
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Dari gambar 4.26 diatas, terlihat bahwa perkembangan nilai siswa secara 

individu tidak selalu meningkat setiap siklus. Peningkatan nilai setiap siklus hanya 

terjadi pada 15 siswa, sedangkan 21 siswa lainnya mengalami perubahan nilai yang 

naik turun. Artinya persentase siswa yang mengalamai perubahan nilai yang naik 

turun dari siklus I hingga siklus III ada 58,33% dengan persentase siswa yang 

mengalami penurunan nilai dari siklus I ke siklus II ada 30,56% dan 19,44% 

merupakan persentase siswa yang nilainya turun dari siklus II ke siklus III.  

Secara individu persentase siswa yang tidak pernah mencapai nilai ketuntasan 

belajar ≥ 75  selama tes siklus I hingga siklus III hanya 5,56%  atau hanya dua orang 

siswa. Hasil tes siklus III menunjukkan masih terdapat 5 siswa yang belum mencapai 
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Gambar 4.26 Perkembangan nilai tes siklus siswa 
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kriteria ketuntasan minimal, adapun nilai tes siswa kelima siswa tersebut adalah 66, 

68, 72, 65 dan 71.  Jika dilihat, nilai terendah siswa pada siklus III telah mencapai 65 

dan nilai tersebut lebih baik dari siklus I dimana nilai terendah siswa 42 dan pada 

siklus II nilai terendah siswa 62. Beberapa faktor penyebab siswa tidak dapat 

mencapai kriteria ketuntasan minimal pada tes siklus, diantaranya siswa kurang 

mempersiapkan diri dalam menghadapi tes, siswa belum menguasai materi pelajaran 

yang diujikan, siswa tidak percaya diri dalam menjawab soal, siswa tidak teliti dalam 

melakukan perhitungan matematika dan menuliskan satuan setiap jawaban.  

Berdasarkan analisis hasil tes pada siklus I terdapat 15 siswa yang belum 

mencapai KKM (75). Siswa yang tidak tuntas dikarenakan siswa masih mengalami 

kesulitan dalam menganalis maksud soal, siswa tidak teliti dalam melakukan 

perhitungan matematika. Data hasil tes siklus I menunjukkan bahwa siswa 

mengalami kesulitan dalam menjawab soal nomor 4. Dari 36 siswa hanya 9 siswa 

yang mampu mengerjakan soal nomor 4 dengan benar, sedangkan 27 siswa lainnya 

belum mampu menjawab soal nomor 4 secara tepat. Adapun bentuk soal nomor 4 

dapat dilihat dalam gambar 4.27 berikut. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.27 Soal yang banyak dijawab salah oleh siswa 
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Dari soal yang diberikan diatas, 15 siswa yang tidak tuntas pada tes siklus I tidak 

tidak dapat mengerjakan soal tersebut secara sempurna, kesalahan yang dialami siswa 

diantaranya siswa salah dalam melakukan perhitungan matematika, siswa salah 

menentukan satuan luas, siswa tidak teliti dalam menuliskan jawaban. Selain itu, dari 

15 siswa ada 2 siswa yaitu SA dan FA yang tidak selesai mengerjakan soal tersebut. 

Salah satu contoh jawaban siswa yang tidak selesai dalam mengerjakan soal  nomor 4 

dapat dilihat pada gambar 4.28 berikut: 

 

Gambar 4.28 Contoh jawaban siswa pada soal nomor 4 

Jawaban siswa diatas menunjukkan siswa belum memahami maksud soal, siswa 

masih belum memahami langkah-langkah yang harus dikerjakan dalam menentukan 

luas jalan disekitar kolam. Siswa hanya mampu menuliskan luas untuk lingkaran 

yang besar saja. Kesalahan pada jawaban nomor 4a tersebut, membuat jawaban 4b  

juga ikut salah. Dalam soal nomor 4 ini seharusnya siswa membuat sketsa gambarnya 

dengan tepat agar siswa tidak bingung dalam menentukan luas jalan. Salah satu 

contoh jawaban benar yang dibuat siswa untuk soal nomor 4 dapat dilihat dalam 

gambar 4.29 berikut. 
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Pada siklus siklus II nilai rata-rata siswa adalah 79,44 dan siswa yang 

memperoleh nilai ≥ 75 sebanyak 28 siswa. Ini berarti pada siklus II, jumlah siswa 

yang tuntas mengalami peningkatan 7 siswa dibandingkan siklus I. Hasil analisis soal 

tes siklus II menunjukkan bahwa siswa yang tidak tuntas dikarenakan siswa kurang 

teliti dalam mengerjakan soal tes. Ketidaktelitian ini terlihat dari kekeliruan siswa 

dalam  menentukan satuan pada jawaban akhir. Kesalahan dalam penulisan satuan 

akhir ini banyak ditemui pada soal nomor 1, 2 dan 3. Salah salah satu contoh jawaban 

siswa yang keliru menentukan satuan pada jawaban akhir telihat pada gambar 4.30 

berikut. 

 

 

 

Gambar 4.29 Pengerjaan siswa yang benar 
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Kesalahan jawaban siswa diatas terjadi karena siswa tidak teliti dalam membaca dan 

melihat soal sehingga siswa salah menuliskan satuan luas yang seharusnya cm
2
 

menjadi m
2
. Dalam jawaban siswa gambar 4.8 penyelesaian bagian (a) diatas siswa 

seharusnya menuliskan 1386 𝑐𝑚2 atau siswa dapat menuliskan dalam  𝑚2 

yaitu 0,1386 𝑚2. Begitu juga pada bagian penyelesaian b dan penyelesaian c.  

Kesalahan dalam menjawab soal tes siklus II banyak dialami siswa pada soal 

nomor 3, dari 36 siswa hanya 8 siswa yang mampu menjawab benar  soal tersebut 

sedangkan 28 siswa belum mengerjakannya dengan benar. Kesalahan yang terjadi 

pada soal nomor 3 dikarena siswa keliru menentukan diagonal belah ketupat EFGH 

dan siswa keliru dalam melakukan perhitungan matematika. Contoh kesalahan 

jawaban siswa dalam pengerjaan soal nomor 3 dapat dilihat pada gambar 4.31 dan 

4.32 berikut. 

Gambar 4.30 Kesalahan siswa dalam penulisan satuan 
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Pada gambar 4.31 terlihat kekeliruan siswa terjadi karena siswa tidak 

mengalikan 
22

7
 𝑥 21 𝑥 21 tetapi siswa mengalikan  

22

7
 𝑥 3 𝑥 2. Dalam soal tersebut, 

siswa sebenarnya telah memahami maksud soal dengan menuliskan rumus luas 

lingkaran 𝜋𝑟2 dan siswa telah memasukkan nilai jari-jari dan 𝜋 . Akan tetapi karena 

kurang teliti dalam melihat angkanya siswa keliru dalam mengalikan nilai jari-jari 

dan nilai 𝜋 .  Pada gambar 4.32 siswa mengalami kesalahan konsep diagonal belah 

ketupat, siswa memahami jari-jari sebagai diagonal sehingga siswa menuliskan 𝑑 =

𝑟, seharusnya siswa menuliskan 𝑑𝑖𝑎𝑔𝑜𝑛𝑎𝑙 = 𝑑𝑖𝑎𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟. 

Pada siklus III diperoleh nilai rata-rata siswa 83,16 dan masih terdapat 5 siswa 

yang berada dibawah KKM. Berdasarkan analisis hasil tes siklus III, siswa yang tidak 

tuntas dikarenakan siswa kurang teliti dalam membaca soal dan siswa keliru dalam 

Gambar 4.31 Kesalahan jawaban siswa karena kurang teliti melakukan perhitungan 

Gambar 4.32 Kesalahan jawaban siswa dalam menentukan diagonal belah ketupat  
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melakukan perhitungan matematika. Salah satu kekeliruan siswa dalam menjawab 

soal nomor 4 dapat dilihat pada gambar 4.33 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kesalahan pada jawaban siswa diatas terjadi karena siswa salah memasukkan 

nilai p=120. Berdasarkan soal nomor 4, seharusnya nilai p atau jarak titik pusat 

antara roda depan dengan roda belakang adalah 130 cm. Kekeliruan dalam 

memasukkan nilai p tersebut menyebabkan jawaban siswa salah. Secara umum, pada 

siklus III kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal telah menjadi lebih baik dan 

telah sistematis. Hal ini terlihat dari jawaban siswa dalam mengerjakan soal siklus III, 

siswa mulai menggambarkan sketsa gambar, membuat apa yang diketahui dan 

ditanya, baru mulai menyelesaikan operasi matematisnya. Gambar 4.34 berikut 

adalah salah satu contoh jawaban siswa yang sudah mampu menjawab dengan baik 

soal nomor 3 tes siklus III. 

 

Gambar 4.33 Kekeliruan siswa dalam menjawab soal nomor 4 
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Berdasarkan hasil tes siklus I, siklus II, siklus III setelah diterapkan 

pembelajaran matematika realistik dengan tipe think pair share hasil belajar 

(kemampuan kognitif) siswa mengalami peningkatan dengan rata-rata hasil belajar 

siswa 83,16 pada siklus III dan ketuntasan belajar klasikal siswa mencapai 86,11%. 

Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran matematika 

realistik dengan tipe think pair share telah dapat meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa kelas VIIIB SMP Negeri 2 Kota Bengkulu. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.34 Jawaban siswa yang sudah baik pada siklus III 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. SIMPULAN 

1. Penerapan Pembelajaran Matematika Realistik dengan tipe Think Pair Share  

dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa dengan cara: 

a. Guru menyajikan masalah kontekstual pada LKS yang dapat memudahkan 

siswa dalam menemukan model matematika formal dan memberi 

kesempatan pada setiap siswa untuk memahami masalah yang diberikan. 

b. Guru membentuk kelompok (pair) belajar yang efektif dalam setiap siklus 

yaitu kelompok belajar pada siklus I ditentukan berdasarkan kemampuan 

akademik (nilai matematika siswa semester I kelas VIII), kelompok (pair) 

belajar siklus II diubah berdasarkan kemampuan akademis (nilai tes siklus 

I) dan keaktifan siswa yang heterogen selama diskusi siklus I serta pada 

siklus III kelompok-kelompok (pairs) berdekatan yang sering mengobrol 

diubah posisi duduk agar interaksi antar anggota kelompok dapat optimal.  

c. Guru memberikan nilai tambah pada kelompok siswa yang melakukan 

pemodelan dengan baik dan bersedia maju untuk memberikan konstribusi 

(share) dari hasil penemuan kelompoknya.  

Berdasarkan analisis hasil pengamatan pada lembar observasi, kegiatan 

tersebut terbukti dapat meningkatkan aktivitas siswa yang pada siklus I 

aktivitas siswa hanya berada pada kriteria cukup dengan skor rata-rata 26 
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selanjutnya kriteria aktivitas siswa meningkat menjadi baik dengan skor rata-

rata dua pengamat 36,5 pada siklus II dan pada siklus III skor rata-rata dua 

pengamat meningkat kembali menjadi 43 sehingga aktivitas siswa berada 

pada kriteria baik. 

2. Penerapan Pembelajaran Matematika Realistik dengan tipe Think Pair Share 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan cara memberikan siswa soal 

latihan dengan Pendekatan Matematika Realsitik yang beragam dan siswa 

dibimbing untuk memahami soal-soal tersebut dengan mengutamakan proses 

pengerjaan yaitu siswa terlebih dahulu membuat apa yang ditanya dan apa 

yang diketahui dalam menjawab soal. Peneliti juga mengingatkan siswa agar 

teliti dalam melakukan perhitungan matematika dan menuliskan satuan dari 

setiap jawaban yang ditulis dalam soal tes siklus. Kegiatan tersebut terbukti 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa dari siklus I sampai siklus III.  

Analisis tes siklus I menunjukkan nilai rata-rata siswa 74,48 dengan 

ketuntasan belajar klasikal siswa 58,33% dan daya serap siswa 74,48%, 

kemudian pada siklus II hasil belajar meningkat dengan nilai rata-rata siswa 

79,44%, ketuntasan belajar klasikal 77,78% dan daya serap siswa 79,44%. 

Peningkatan kembali terjadi pada siklus III dengan nilai rata-rata siswa 83,16 

dan ketuntasan belajar klasikal 86,11% serta daya serap siswa 83,16%. 

 

 

 



 

 

 

 

 

130  
 

B. SARAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka peneliti memberikan 

beberapa saran, yaitu: 

1. Penerapan Pembelajaran Matematika Realistik dengan tipe Think Pair Share 

sebaiknya menggunakan LKS berisi aktivitas-aktivitas yang mengarahkan 

siswa membuat model matematika untuk menemukan bentuk matematika 

formal. 

2. Pada kegiatan pemodelan dalam pembelajaran matematika realistik sebaiknya 

siswa membuat lebih dari satu model awal sehingga dari beberapa model 

tersebut dapat membimbing siswa dalam menemukan konsep atau prinsip 

matematika. 

3. Permasalahan kontekstual yang disajikan dalam penerapan pembelajaran 

matematika realistik sebaiknya bervariasi berdasarkan pengalaman siswa pada 

kehidupan sehari-hari sehingga mempermudah siswa untuk melakukan 

permodelan sebagai jembatan menemukan konsep matematika formal. 

4. Pengoptimalan interaktivitas siswa pada pembelajaran matematika realistik 

sebaiknya dilakukan dengan diskusi kelompok berpasangan (pair) dan diskusi 

kelas (share).  

5. Penentuan kelompok pasangan (pair) dalam pembelajaran matematika 

realistik dengan tipe think pair Share sebaiknya ditentukan berdasarkan 

tingkat kemampuan akademis siswa dan keaktifan siswa yang heterogen 

selama proses pembelajaran sebelumnya. 
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Lampiran 1 Daftar Hadir Siswa 

Daftar Hadir Siswa Kelas VIIIB pada Siklus I 

SMP Negeri 2 Kota Bengkulu 
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Lampiran 2 Kelompok Belajar Siswa Siklus  I 

 

Kelompok Belajar (Pair) Siswa Kelas VIIIB pada Siklus I  

SMP Negeri 2 Kota Bengkulu 

 

Kelompok 1 

1.  Dessy Novyanti A 

2. Dafina Nur Intan 

Kelompok 2 

1. Dinda Saprila V 

2. Putri Nurkhairani 

Kelompok 3 

1. Dian Eka Safitri 

2. Athala Navriska 

Kelompok 4 

1. Fatona Hayati N 

2. Sindy Friyanti 

Kelompok 5 

1. Hayunda Restari 

2. Rasma Claudia Alfriza 

Kelompok 6 

1. Ryan Armadio 

2. Muhammad Yoga Sofia 

N 

Kelompok 7 

1. Muhammad Vikri 

Aditama 

2. Reval Abadi Pratama 

Kelompok 8 

1. Robby Ilham 

2. Muhammad Dieky Pima 

A 

Kelompok 9 

1. Regina Awi 

2. Ambya Bismihayanur 

Kelompok 10 

1. Athariq Kemal Pasha 

2. Iqbal Kurnia Trie S 

Kelompok 11 

1. Sephia Amelia Sari 

2. Jhenny Sherly O 

Kelompok 12 

1. Rendi Charlos 

2. Herza Jumarta 

Kelompok 13 

1. Muhammad Alif F 

2. Prasetya Dio Nugraha 

Kelompok 14 

1. Lisna Hamni 

2. Dwi Rara Anggraeni 

Kelompok 15 

1. Arif Muttaqien 

2. Rama Maulana 

Kelompok 16 

1. Aditya Ghaitsa F  

2. Muzhaffar Putra Alam 

Kelompok 17 

1. Febri Yunanda 

2. Wisnu Wibisono 

Kelompok 18 

1. Fikri Al Hadi 

2. Galang Prima Tirta 
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Lampiran 3 Contoh Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN 

PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

SIKLUS I 

 

SEKOLAH MENENGAH PERTAMA 

MATA PELAJARAN : MATEMATIKA 

KELAS                        : VIII (DELAPAN) 

SEMESTER                : GENAP 
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RPP SIKLUS I 

Satuan Pendidikan : Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas / Semester : VIII / Genap 

Pokok Bahasan : Lingkaran 

Alokasi Waktu : 8 x 40 Menit 

  

I. Standar Kompetensi  

Menentukan unsur, bagian  lingkaran serta ukurannya 

 

II. Kompetensi Dasar  

1. Menentukan unsur-unsur dan bagian-bagian lingkaran. 

2. Menghitung keliling dan luas lingkaran. 

III. Indikator  

a. Kognitif 

1. Menentukan definisi definisi lingkaran. 

2. Mengidentifikasi unsur-unsur lingkaran dan bagian-bagian lingkaran. 

3. Mendefinisikan unsur-unsur dan bagian-bagian lingkaran. 

4. Menemukan pendekatan nilai Phi 

5. Menentukan rumus keliling lingkaran dan rumus luas lingkaran. 

6. Menghitung keliling dan luas lingkaran. 

b. Afektif 

1. Perilaku Berkarakter 

a. Dapat dipercaya  

b. Menghargai  

c. Tanggung jawab individu  

d. Tanggung jawab sosial  

e. Adil 

f. Peduli  

2. Keterampilan Sosial 

a) Bertanya 

b) Memberikan ide atau pendapat 

c) Menjadi pendengar yang baik 

d) Kerja sama 
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IV. Tujuan Pembelajaran 

a. Kognitif 

1. Siswa dapat menentukan definisi definisi lingkaran. 

2. Siswa dapat mengidentifikasi unsur-unsur lingkaran dan bagian-bagian 

lingkaran. 

3. Siswa dapat mendefinisikan unsur-unsur dan bagian-bagian lingkaran. 

4. Siswa dapat menemukan pendekatan nilai phi 

5. Siswa dapat m Siswa dapat menentukan rumus keliling lingkaran dan rumus 

luas lingkaran. 

6. Siswa dapat  menghitung keliling dan luas lingkaran. 

b. Afektif  

1. Karakter 

Terlibat dalam proses belajar mengajar berpusat pada siswa, dan siswa diberi 

kesempatan melakukan penilaian diri terhadap kesadaran dalam 

menunjukkan karakter: 

a) Dalam proses pembelajaran, siswa dapat dilatihkan karakter dapat 

dipercaya. Diantaranya siswa jujur, mampu mengikuti komitmen, 

mencoba melakukan tugas yang diberikan, menjadi teman yang baik dan 

membantu orang lain. 

b) Dalam proses pembelajaran, siswa dapat dilatihkan karakter menghargai. 

Diantaranya siswa memperlakukan teman/guru dengan baik, sopan dan 

hormat, peka terhadap perasaan orang lain, tidak pernah menghina atau 

mempermainkan teman/guru, tidak pernah mempermalukan teman/guru. 

c) Dalam proses pembelajaran, siswa dapat dilatihkan karakter tanggung 

jawab individu. Diantaranya siswa mengerjakan tugas-tugas yang 

diberikan, dapat dipercaya/diandalkan, tidak pernah membuat alasan atau 

menyalahkan orang lain atas perbuatannya. 

d) Dalam proses pembelajaran, siswa dapat dilatihkan karakter tanggung 

jawab sosial. Diantaranya siswa mengerjakan tugas kelompok untuk 

kepentingan bersama, secara suka rela membantu teman/guru. 

e) Dalam proses pembelajaran, siswa dapat dilatihkan karakter adil. 

Diantaranya siswa tidak pernah curang, menyontek hasil kerja 

siswa/kelompok lain, bermain/berbuat berdasarkan aturan, tidak pernah 

mengambil keuntungan dari yang lain. 

f) Dalam proses pembelajaran, siswa dapat dilatihkan karakter peduli. 

Diantaranya siswa peka terhadap perasaan orang lain, mencoba untuk 

membantu siswa/guru yang membutuhkan. 
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2. Keterampilan Sosial 

Terlibat dalam proses belajar mengajar berpusat pada siswa, dan siswa diberi 

kesempatan menunjukkan keterampilan sosial berikut. 

a) Dalam diskusi kelompok atau kelas, siswa aktif mengajukan pertanyaan. 

b) Dalam diskusi kelompok atau kelas, siswa aktif memberikan ide atau 

pendapat. 

c) Dalam proses pembelajaran di kelas, siswa dapat menjadi pendengar yang 

baik. 

d) Dalam diskusi kelompok, siswa dapat bekerja sama dalam menyelesaikan 

tugas kelompok.  

V. Materi Pembelajaran 

Definisi lingkaran dan unsur-unsur lingkaran, pendekatan nilai phi, keliling dan 

luas lingkaran. 

VI. Pendekatan Model Pembelajaran 

Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik dengan tipe Think Pair Share. 

 

VII.  Alat dan Bahan 

Benda-benda yang permukaannya berbentuk lingkaran, kertas origami. 

 

VIII. Langkah-Langkah Pembelajaran 

PERTEMUAN I ± 80 Menit 

A. Pendahuluan (± 10 Menit) 

No. Kegiatan 
Karakter/Keterampilan 

Sosial 

Waktu 

1. Guru membuka pelajaran 

dengan mengucapkan salam 

dan mengorganisasikan 

kelas. 

 

Peserta didik dilatihkan 

untuk dapat: 

a. Menghargai 

b. Peduli 

c. Memberikan pendapat 

d. Menjadi pendengar 

yang baik 

 

10 menit 

2. Guru memberikan motivasi 

dengan menjelaskan manfaat 

Peserta didik dilatihkan 

untuk dapat: 
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mempelajari materi lingkaran 

dalam kehidupan sehari-hari 

sekaligus menyampaikan 

tujuan pembelajaran dan 

garis-garis besar kegiatan 

pembelajaran. 

a. Menghargai 

b. Peduli 

c. bertanya 

d. Menjadi pendengar 

yang baik 

B. Kegiatan Inti (±65  Menit) 

No. Kegiatan 
Karakter/Keterampilan 

Sosial 

Waktu 

1.  

 

Fase 1. Penggunaan masalah 

kontekstual (think). 

Guru memulai pembelajaran 

dengan memberikan masalah 

realistik bagi siswa dengan 

mengajukan pertanyaan pada 

siswa berupa, “Apakah 

bentuk permukaan dari jam 

dinding?”, kemudian guru 

bertanya mengenai 

permukaan benda-benda lain 

yang berbentuk lingkaran 

yang ada di kelas maupun 

yang pernah siswa temui 

dalam kehidupan sehari-hari 

dan siswa diberikan 

kesempatan untuk menjawab 

masalah yang diberikan 

sesuai dengan konsep yang 

dipahaminya sendiri. Setelah 

itu, guru memberikan 

Lembar Kerja Siswa (LKS) 

yang berisi masalah 

kontekstual kepada setiap 

siswa. Masalah kontekstual 

pada LKS menuntun siswa 

untuk menemukan definisi 

Peserta didik dilatihkan 

untuk dapat: 

a. Menghargai 

b. Bertanggungjawab 

secara individu 

c. Peduli 

d. Adil 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 menit 
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lingkaran, definisi unsur-

unsur dan bagian-bagian 

lingkaran. Siswa diberikan 

kesempatan untuk 

memikirkan pemecahan 

masalah yang ada pada LKS 

secara individu (think).  

2. Fase 2. Penggunaan model 

untuk matematisasi progresif 

(pair) 

Guru memfasilitasi siswa 

untuk mendiskusikan 

masalah kontekstual yang 

telah mereka pikirkan. Siswa 

secara berkelompok 

membuat model berdasarkan 

masalah yang diberikan pada 

LKS1. Pada LKS1 berisi 

langkah-langkah menentukan 

definisi lingkaran yaitu siswa 

diminta melakukan 

pemodelan dengan 

memperhatikan jeruji-jeruji 

sepeda di LKS. Selain itu, 

siswa menggunakan jam 

dinding untuk menemukan 

definisi unsur-unsur 

lingkaran, siswa harus 

memperhatikan titik tengah 

jam, jarum jam dan titik 

pinggir jam. Dalam proses 

matematisasi progresif ini 

siswa memanfaatkan 

keterkaitan materi pada 

proses pembuatan model. 

Peserta didik dilatihkan 

untuk dapat: 

a. Dapat dipercaya 

b. Bertanggungjawab 

secara kelompok 

c. Peduli 

d. Adil 

e. Kerja sama 

 

 

 

 

 

35 menit 

3. Fase 3. Interaktivitas  Peserta didik dilatihkan 

untuk dapat: 
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Setiap kelompok siswa saling 

berdiskusi mengerjakan LKS 

dan menuliskan hasil 

diskusinya pada LKS. 

a. Menghargai 

b. Bertanggungjawab 

secara kelompok 

c. Peduli 

d. Bertanya  

e. Dapat dipercaya 

f. Memberikan 

ide/pendapat 

g. Menjadi pendengar 

yang baik 

4. Fase 4. Pemanfaatan hasil 

konstruksi siswa (share) dan 

pembahasan 

Beberapa orang siswa 

perwakilan dari setiap 

kelompok, menjelaskan cara 

menyelesaikan masalah LKS 

1 (informal) sesuai dengan 

pendapat dari hasil 

pengerjaan masing-masing 

kelompok dan kelompok lain 

menanggapi pendapat 

temannya. Selanjutnya, guru 

menegaskan kembali konsep 

yang dipelajari menggunakan 

hasil temuan yang diperoleh 

siswa. 

Peserta didik dilatihkan 

untuk dapat: 

a. Menghargai 

b. Peduli 

c. Memberikan 

ide/pendapat 

d. Menjadi pendengar 

yang baik 

20 menit 

C. Penutup (± 5 Menit) 

No. Kegiatan 
Karakter/Keterampilan 

Sosial 

Waktu 

1. Guru mengarahkan siswa 

untuk membuat kesimpulan 

dari materi yang telah 

dipelajari sesuai dengan 

tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai. 

Peserta didik dilatihkan 

untuk dapat: 

a. Menghargai 

b. Peduli 

c. Memberikan pendapat 

d. Menjadi pendengar 
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yang baik 5 menit
 

2 Guru memberikan 

penghargaan terhadap 

kelompok yang kinerjanya 

bagus dan paling aktif. 

Peserta didik dilatihkan 

untuk dapat: 

a. Menghargai 

b. Peduli 

c. Menjadi pendengar 

yang baik 

 

PERTEMUAN II ± 80 Menit 

A. Pendahuluan (± 10 Menit) 

No. Kegiatan 
Karakter/Keterampilan 

Sosial 

Waktu 

1. Guru mengingatkan siswa 

pada materi unsur-unsur 

lingkaran sebagai materi 

prasyarat dalam mempelajari 

pendekatan nilai phi dan 

rumus keliling lingkaran. 

 

Peserta didik dilatihkan 

untuk dapat: 

a. Menghargai 

b. Peduli 

c. Memberikan pendapat 

d. Menjadi pendengar 

yang baik 

 

 

 

10 menit 

2. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan 

menyampaikan garis-garis 

besar kegiatan pembelajaran 

 

Peserta didik dilatihkan 

untuk dapat: 

a. Menghargai 

b. Peduli 

c. Memberikan 

ide/pendapat 

d. Menjadi pendengar 

yang baik 

3. Guru menanyakan 

pengalaman siswa tentang 

materi keliling lingkaran 

melalui pengalaman awal 

siswa yang berkaitan dengan 

peristiwa dalam kehidupan 

sehari-hari 

Peserta didik dilatihkan 

untuk dapat: 

a. Menghargai 

b. Peduli 

c. Menjadi pendengar 

yang baik 
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B. Kegiatan Inti (±60  Menit) 

No. Kegiatan 
Karakter/Keterampilan 

Sosial 

Waktu  

1.  Tahap penggunaan Masalah 

Kontekstual. 

Guru memberikan Lembar 

Kerja Siswa (LKS) yang 

berisi masalah kontekstual 

kepada setiap siswa. LKS 

berisi masalah kontekstual 

untuk menuntun siswa 

menemukan pendekatan nilai 

phi dan keliling lingkaran. 

Siswa diberikan kesempatan 

memahami maksud masalah 

kontekstual yang diberikan 

pada LKS sesuai dengan 

kemampuan berpikir 

individunya (think). 

Peserta didik dilatihkan 

untuk dapat: 

a. Menghargai 

b. Bertanggungjawab 

secara kelompok 

c. Peduli 

d. Adil 

e. Kerja sama 

 

 

 

 

 

 

 

10 menit 

2. Tahap matematisasi progresif 

(pair) 

Guru memfasilitasi siswa 

dengan  LKS 2 untuk 

melakukan pemodelan dalam 

menemukan pendekatan nilai 

phi dengan memanfaatkan 

benda-benda yang 

permukaannya berbentuk 

lingkaran (permukaan aqua 

gelas, permukaan koin, 

permukaan tutup botol). 

Siswa mengukur keliling 

masing-masing permukaan 

benda dengan tali rapiah/pita 

dan mengukur diameternya. 

Setelah menemukankeliling 

dan diameter setiap benda, 

Peserta didik dilatihkan 

untuk dapat: 

a. Dapat dipercaya 

b. Bertanggungjawab 

secara kelompok 

c. Peduli 

d. Adil 

e. menjadi pendengar 

yang baik 

f. Kerja sama 
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siswa dapat menentukan 

perbandingan keliling dan 

diameter untuk menemukan 

pendekatan nilai phi dan 

menemukan rumus keliling 

lingkaran. Kegiatan 

pemodelan ini dikerjakan 

siswa dalam kelompok yang 

beranggotakan dua orang 

(pair). Kelompok siswa 

ditentukan berdasarkan 

tempat duduk terdekat. 

 

 

 

 

 

25 menit 

3. Tahap interaktivitas. 

Siswa dalam kelompoknya 

mengerjakan LKS2. Siswa 

saling berdiskusi dan 

bertukar pikiran dalam 

menyelesaikan LKS untuk 

menemukan konsep 

pendekatan nilai phi dan 

rumus keliling lingkaran. 

Peserta didik dilatihkan 

untuk dapat: 

a. Menghargai 

b. Bertanggungjawab 

secara kelompok 

c. Peduli 

d. Bertanya  

e. Dapat dipercaya 

f. Memberikan 

ide/pendapat 

g. Menjadi pendengar 

yang baik 

4 Tahap pemanfaatan hasil 

konstribusi siswa (share) 

Beberapa orang siswa 

perwakilan dari setiap 

kelompok menjelaskan cara 

menyelesaikan masalah LKS 

2 (informal) sesuai dengan 

pendapat dari hasil 

pengerjaan masing-masing 

kelompok dan kelompok lain 

menanggapi pendapat 

temannya. Guru menjelaskan 

Peserta didik dilatihkan 

untuk dapat: 

a. Menghargai 

b. Bertanggungjawab 

secara kelompok 

c. Peduli 

d. Bertanya  

e. Dapat dipercaya 

f. Memberikan 

ide/pendapat 

g. Menjadi pendengar 

yang baik 

 

 

 

 

15 menit 
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secara singkat konsep 

matematika dengan 

menggunakan hasil temuan 

kelompok-kelompok siswa 

jika terdapat perbedaan 

jawaban tiap kelompok yang 

persentasi. 

5. Guru memberikan soal 

latihan yang berhubungan 

dengan pemanfaatan nilai phi 

dan rumus keliling lingkaran. 

Peserta didik dilatihkan 

untuk dapat: 

a. Menghargai 

b. Peduli 

c. Memberikan pendapat 

d. Menjadi pendengar 

yang baik 

 

 

 

 

10 menit 

C. Penutup (± 10 Menit) 

No. Kegiatan 
Karakter/Keterampilan 

Sosial 

Waktu 

1. Guru mengarahkan siswa 

untuk merangkum materi 

yang telah dipelajari pada 

hari ini sesuai dengan tujuan 

yang ingin dicapai 

sebelumnya. 

Peserta didik dilatihkan 

untuk dapat: 

a. Menghargai 

b. Peduli 

c. Memberikan 

ide/pendapat 

d. Menjadi pendengar 

yang baik 

 

10 menit
 

2. Guru memberikan 

penghargaan pada kelompok 

yang aktif sekaligus 

memberikan siswa PR. 

Peserta didik dilatihkan 

untuk dapat: 

a. Menghargai 

b. bertanya 

c. Dapat dipercaya 

 

5 menit 
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PERTEMUAN III ± 80 Menit 

A. Pendahuluan (± 10 Menit) 

No. Kegiatan 
Karakter/Keterampilan 

Sosial 

Waktu 

1. Guru mengingatkan siswa 

pada materi unsur-unsur 

lingkaran dan pendekatan 

nilai phi sebagai prasyarat 

untuk mempelajari materi 

luas lingkaran dengan tanya 

jawab. 

Peserta didik dilatihkan 

untuk dapat: 

a. Menghargai 

b. Peduli 

c. Memberikan pendapat 

d. Menjadi pendengar 

yang baik 

 

 

 

 

5 menit 

2. Guru menjelaskan manfaat 

mempelajari materi luas 

lingkaran dalam kehidupan 

sehari-hari sekaligus 

menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan 

dicapai. 

 

Peserta didik dilatihkan 

untuk dapat: 

a. Menghargai 

b. Peduli 

c. Memberikan 

ide/pendapat 

d. Menjadi pendengar 

yang baik 

 

 

 

 

5 menit 

 

B. Kegiatan Inti (±60  Menit) 

No. Kegiatan 
Karakter/Keterampilan 

Sosial 

waktu 

1.  Fase 1. Penggunaan masalah 

kontekstual. 

Guru memberikan Lembar 

Kerja Siswa (LKS) yang 

berisi masalah kontekstual 

kepada setiap siswa. LKS 

berisi masalah kontekstual 

untuk menuntun siswa 

menemukan rumus luas 

lingkaran. Siswa diberikan 

masalah yaitu bagaimana 

 

 

 

Peserta didik dilatihkan 

untuk dapat: 

a. Menghargai 

b. Bertanggungjawab 

secara kelompok 

c. Peduli 

d. Adil 

e. Kerja sama 

 

 

 

 

 

10 menit 
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menghitung luas seng yang 

diperlukan untuk menutupi 

permukaan sumur berbentuk 

lingkaran. Siswa diberi 

kesempatan memikirkan 

pemecahan masalah dengan 

mengoptimalkan kemampuan 

berpikir individunya (think). 

2. Fase 2. Penggunaan model 

untuk matematisasi progresif  

(pair) 

Guru membimbing siswa  

membuat model matematika 

dari masalah kontekstual 

yang diberikan dengan 

mengikuti petunjuk yang ada 

pada Lembar Kerja Siswa 

(LKS). Siswa diminta 

menjiplak permukaan benda 

berbentuk lingkaran pada 

kertas origami dan membagi 

lingkaran tersebut jadi 16 

juring lingkaran yang 

kongruen. Selanjutnya, siswa 

diminta membuat beberapa 

bangun datar segi-n yang 

mungkin dibentuk dari ke-16 

juring lingkaran tersebut. 

Pemodelan ini dilakukan 

siswa dalam kelompok yang 

beranggotakan dua orang 

(Pair).  

Peserta didik dilatihkan 

untuk dapat: 

a. Dapat dipercaya 

b. Bertanggungjawab 

secara kelompok 

c. Peduli 

d. Adil 

e. Menjadi pendengar 

yang baik 

f. Kerja sama 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

20 menit 

 

3. Tahap interaktivitas 

Siswa dalam kelompoknya 

mengerjakan LKS3. Siswa 

Peserta didik dilatihkan 

untuk dapat: 

a. Menghargai 
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saling berdiskusi dan 

bertukar pikiran dalam 

menyelesaikan LKS untuk 

menemukan rumus luas 

lingkaran. 

 

b. Bertanggungjawab 

secara kelompok 

c. Peduli 

d. Bertanya  

e. Dapat dipercaya 

f. Memberikan 

ide/pendapat 

g. Menjadi pendengar 

yang baik 

4 Pemanfaatan hasil konstruksi 

siswa  (share)  

Guru meminta beberapa 

pasangan siswa 

mempersentasikan hasil 

diskusi mereka keseluruh 

siswa di kelas (share). Dalam 

hal ini, siswa akan 

menjelaskan model 

matematika yang 

ditemukannya dalam 

menyelesaikan LKS sesuai 

dengan hasil diskusi masing-

masing kelompok. Bagi 

kelompok yang tidak sedang 

persentasi dapat memberikan 

tanggapan, pertanyaan 

terhadap hasil diskusi 

kelompok yang persentasi.  

Guru menjelaskan kembali 

konsep materi yang dipelajari 

dengan menggunakan hasil 

temuan siswa sebagai bentuk 

penegasan terhadap inti 

materi yang dipelajari. 

Peserta didik dilatihkan 

untuk dapat: 

a. Menghargai 

b. Bertanggungjawab 

secara kelompok 

c. Peduli 

d. Bertanya  

e. Dapat dipercaya 

f. Memberikan 

ide/pendapat 

g. Menjadi pendengar 

yang baik 

20 menit 
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5. Guru membahas contoh  soal 

yang menggunaan rumus luas 

lingkaran. 

Peserta didik dilatihkan 

untuk dapat: 

a. Menghargai 

b. Peduli 

c. Memberikan pendapat 

d. Menjadi pendengar 

yang baik 

 

 

 

 

10 menit 

C. Penutup (± 10 Menit) 

No. Kegiatan 
Karakter/Keterampilan 

Sosial 

waktu 

1. Guru mengarahkan siswa 

untuk membuat kesimpulan 

dari materi yang telah 

dipelajari dan memberikan 

penghargaan terhadap 

kelompok yang kinerjanya 

bagus dan paling aktif. 

Peserta didik dilatihkan 

untuk dapat: 

a. Menghargai 

b. Peduli 

c. Memberikan 

ide/pendapat 

d. Menjadi pendengar 

yang baik 

 

 

5 menit
 

2. Guru memberikan siswa PR 

dan mengingatkan siswa 

untuk belajar di rumah untuk 

mempersiapkan tes siklus I 

pada pertemuan berikutnya 

Peserta didik dilatihkan 

untuk dapat: 

a. Menghargai 

b. Bertanya 

c. Dapat dipercaya 

 

5 menit 

 

PERTEMUAN IV ± 80 Menit 

A. Pendahuluan (± 10 Menit) 

No. Kegiatan 
Karakter/Keterampilan 

Sosial 

waktu 

1. Guru melakukan tanya jawab 

pada siswa untuk 

mengingatkan kembali 

mengenai materi pada 

Peserta didik dilatihkan 

untuk dapat: 

a. Menghargai 

b. Bertanggungjawab 
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pertemuan sebelumnya. secara individu 

c. Peduli 

d. Bertanya 

e. Memberikan 

ide/pendapat 

f. Menjadi pendengar 

yang baik 

 

10 menit 

B. Kegiatan Inti (±65  Menit) 

No. Kegiatan 
Karakter/Keterampilan 

Sosial 

waktu 

1. Guru memeriksa PR siswa 

dan membahas PR atau soal-

soal latihan pada pertemuan 

sebelumnya yang siswa 

anggap sulit. 

Peserta didik dilatihkan 

untuk dapat: 

a. Menghargai 

b. Bertanggungjawab 

secara individu 

c. Peduli 

d. Bertanya 

e. Memberikan 

ide/pendapat 

f. Menjadi pendengar 

yang baik 

 

 

15 menit 

2. 

Guru memberikan soal-soal 

(Tes Siklus I) sesuai dengan 

materi yang telah dipelajari 

siswa pada pertemuan-

pertemuan sebelumnya 

Peserta didik dilatihkan 

untuk dapat: 

a. Menghargai 

b. Bertanggungjawab 

secara individu 

c. Peduli 

d. Adil 

 

 

 

 

 

 

 

 

50 menit 

3.  Guru mengarahkan 

siswa tentang konsep 

yang harus dipahami 

siswa untuk 

menjawab soal-soal 

tersebut 

 Guru memberikan 

kesempatan bertanya 

Peserta didik dilatihkan 

untuk dapat: 

a. Dapat dipercaya 

b. berani 

mengemukakan 

pendapat 

c. Peduli 

d. menghargai 
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pada siswa jika 

terdapat soal-soal 

yang belum dipahami 

siswa 

 Guru menjelaskan 

hal-hal seperlunya 

untuk membantu 

siswa menjawab soal 

 Guru mengarahkan 

siswa untuk tidak 

mencontek dalam 

menyelesaikan  soal-

soal Tes yang 

diberikan. 

e. menjadi pendengar 

yang baik 

C. Penutup (± 5 Menit) 

No. Kegiatan 
Karakter/Keterampilan 

Sosial 

waktu 

1. Guru dan siswa 

mengevaluasi soal-soal 

latihan dengan menanyakan 

pada siswa soal yang mereka 

anggap sulit. 

Peserta didik dilatihkan 

untuk dapat: 

a. Menghargai 

b. Peduli 

c. Memberikan pendapat 

d. Menjadi pendengar 

yang baik 

 

 

5 menit
 

 

IX. Sumber Pembelajaran 

a. LKS 1 tentang definisi lingkaran, definisi unsur-unsur dan bagian-bagian 

lingkaran. 

b. LKS 2 tentang pendekatan nilai phi dan rumus keliling lingkaran. 

c. LKS 3 tentang rumus luas lingkaran. 

d. Sukino. (2006). Matematika Untuk SMP Kelas VIII. Jakarta: Erlangga. 

e. Sudirman. (2005). Cerdas Aktif MAtematika pelajaran Matematika Untuk SMP 

kelas VIII. Bandung: Ganesa Exact. 

f. Rich, Barnett. (2005). Schaum’s Easy Outlines Of Geometry. Jakarta: Erlangga 
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X.  Penilaian 

a) Penilaian Kognitif : Tes Hasil Belajar (Tes Siklus I) 

b) Penilaian Afektif : Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 

 

 

 

  

Guru Mata Pelajaran, 

 

 

 

 

Azmawati, S. Pd 

NIP. 19710906 199203 2 002 

  

 

Bengkulu,   Februari 2014 

Peneliti, 

 

 

 

 

Pipin Devi Erasanti 

NPM. A1C010018 
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Standar Kompetensi  : Menentukan unsur, bagian  lingkaran serta ukurannya. 

Kompetensi Dasar : Menghitung keliling dan luas lingkaran. 

Indikator : Menentukan rumus luas lingkaran 

Tujuan : Siswa dapat menentukan rumus luas lingkaran 

Waktu : 30 menit 

 
Nama :  
 
 
 

Lampiran 4 Contoh Lembar Kerja Siswa 
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Pak Budi mempunyai sebuah sumur di pekarangan 

belakang rumahnya. Karena khawatir pada keselamatan 

anak-anaknya yang sering bermain disekitar 

pekarangan belakang rumahnya, maka pak Budi berniat 

untuk menutup sumur tersebut dengan menggunakan 

seng. Berapa luas seng yang diperlukan pak budi untuk 

menutup permukaan sumur tersebut? 

 
Gambar : Sumur 

Kegiatan 

1. Sediakan kertas dan sebuah benda yang permukaannya berbentuk lingkaran.  

2. Jiplaklah permukaan benda tersebut pada kertas. 

3. Potonglah kertas tersebut mengikuti bentuk lingkaran yang telah dibuat. 

4. Bagilah lingkaran tersebut menjadi 16 juring lingkaran  

yang kongruen. Gunakan busur derajat untuk menentukan 

 sudut-sudut pusat yang sama pada setiap juring. 

5. Arsirlah daerah setengah lingkaran. 

6. Guntinglah setiap juring yang telah kamu buat. 

7. Susunlah juring-juring tersebut sehingga membentuk bangun datar segi-n. 

 

 

 

 

Contoh Susunan Bangun Datar 

8. Tentukan panjang dan lebar bangun yang telah kamu susun.  

9. Tentukan luas bangun tersebut. 

10. Temukan beberapa bangun datar yang dapat dibentuk dari susunan juring-juring 

lingkaran tersebut. Lakukan langkah (8) sampai (9) untuk setiap bangun datar. 

11. Lengkapi isian pada tabel pengamatan berdasarkan gambar-gambar yang kamu buat. 

 

 

 

Perhatikan Masalah Berikut!!! 

 
Kerjakan Kegiatan Berikut Untuk Menyelesaikan Masalah Diatas!! 
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Nama Bangun Datar  

 

Gambar Bangun Datar  

Panjang dan Lebar 

Bangun Datar  

 

Luas  (𝑐𝑚2) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

Tabel Hasil Pengamatan Bangun Datar yang Dibentuk Oleh Juring-Juring Sebuah Lingkaran 

Kesimpulan 
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Nama Bangun 

Datar  

 

Gambar Bangun Datar  
Panjang dan Lebar 

Bangun Datar  

 

Luas  (𝑐𝑚2) 

 

 

 

Jajar Genjang 1 

 
𝑎𝑙𝑎𝑠 =

8

16
𝑥 2𝜋𝑟 

=
1

2
𝑥2𝜋𝑟 

 

=  𝜋𝑟 

 

𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 = 𝑟 

 

𝐿 = 𝑎𝑙𝑎𝑠 𝑥 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 

= 𝜋𝑟 𝑥 𝑟 

= 𝜋𝑟2 

 

 

 

Jajar genjang 2 

 
𝑎𝑙𝑎𝑠 =

4

16
𝑥 2𝜋𝑟 

=
1

4
𝑥2𝜋𝑟 

 

=
1

2
𝜋𝑟 

 

    𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 = 2 𝑥 𝑗𝑎𝑟𝑖 − 𝑗𝑎𝑟𝑖 

= 2𝑟 

 

𝐿 = 𝑎𝑙𝑎𝑠 𝑥 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 

=
1

2
𝜋𝑟 𝑥 2𝑟 

= 𝜋𝑟2 

 

 

 

Segitiga 

 
    𝑎𝑙𝑎𝑠 =

4

16
𝑥 2𝜋𝑟 

=
1

2
𝜋𝑟 

 

𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 = 4 𝑥 𝑗𝑎𝑟𝑖 − 𝑗𝑎𝑟𝑖 

= 4𝑟 

𝐿∆=
𝑎𝑙𝑎𝑠 𝑥 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖

2
 

=
1

2
𝑥

1

2
𝜋𝑟 𝑥 4𝑟 

𝐿 = 𝜋𝑟2 

 

 

 

 

 

Trapesium 

 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑠𝑒𝑗𝑎𝑗𝑎𝑟

= (
5

16
+

3

16
)𝑥 2𝜋𝑟 

=  
8

16
 𝑥 2𝜋𝑟 

= 𝜋𝑟 

𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 = 2 𝑥 𝑗𝑎𝑟𝑖 − 𝑗𝑎𝑟𝑖 

= 2𝑟   

 

𝐿 =
𝑗𝑚𝑙ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑠𝑗𝑗𝑎𝑟 𝑥 𝑡

2
 

=
1

2
𝑥 𝜋𝑟 𝑥 2𝑟 

= 𝜋𝑟2 

 

 
 

Kesimpulan 

Luas lingkaran adalah hasil kali nilai phi dengan kuadrat jari-jari lingkaran.            

Atau               Luas lingkaran = 𝜋𝑟2 

KUNCI JAWABAN 

Tabel Hasil Pengamatan Bangun Datar yang Dibentuk Oleh Juring-Juring Sebuah Lingkaran 
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Lampiran 5 Contoh Lembar Observasi Aktivitas Siswa 
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Lampiran 6 Rekapitulasi Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

REKAPITULASI LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c 
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Lampiran 7 Soal Tes Siklus 

TES SIKLUS III 

 

 

 

Petunjuk Pengerjaan :  

 Bacalah setiap soal dengan teliti 

 Buatlah apa yang diketahui dan ditanya sebelum menjawab soal 

 Tulis jawabanmu dengan menggunakan pulpen 

 

1. Ani diminta bu Guru untuk membuat garis singgung 

lingkaran yang melalui satu titik diluar lingkaran. 

Selanjutnya, Ani membuat gambar seperti gambar 

disamping. Ani membuat lingkaran O dengan panjang jari-

jari 7 cm dan jarak antara titik pusat lingkaran O ke titik P 

diluar lingkaran adalah 25 cm.  

a. Hitunglah panjang AP  ! 

b. Hitunglah luas layang-layang OAPB ! 

 

 

 

 

 

 

 

2. Ani memiliki sepeda baru sebagai hadiah ulang tahun 

dari orang tuanya. Pada sepeda tersebut terdapat gir 

belakang (A) dan gir depan (B) yang dihubungkan 

dengan rantai seperti gambar disamping. Jika panjang 

diameter gir belakang 12 cm dan diameter gir depan 18 

cm serta jarak kedua pusatnya adalah 49 cm. Hitunglah 

panjang rantai dari A ke B ! 

 

 

 

 

Nama    :  

Kelas     : 

NILAI 

a. Penyelesaian b. Penyelesaian 

Penyelesaian 

O
P

B

A
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3. Perhatikan gambar sepeda sirkus disamping! Panjang 

jari-jari roda kecil dan roda besar pada sepeda tersebut 

masing-masing 15 cm dan 45 cm. Jika panjang garis 

singgung persekutuan luar dari dua roda sepeda 70 cm, 

berapakah panjang garis singgung persekutuan dalam 

dari kedua roda sepeda tersebut?  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Indra memiliki hobi memodifikasi model sepeda. Pada saat 

jalan-jalan dia melihat pak Rudi membawa sepeda seperti 

gambar disamping! Indra terinspirasi untuk membuat sepeda 

seperti sepeda pak Rudi. Panjang jari-jari roda belakang yang 

ingin digunakan Indra adalah 15 cm. Jarak titik pusat antara roda 

depan dengan roda belakang adalah 130 cm, serta panjang garis 

singgung persekutuan dalam roda depan dan roda belakang 120 cm.  

a. Berapakah jari-jari roda depan yang harus digunakan Indra ? 

b. Berapa panjang garis singgung persekutuan luar kedua roda tersebut ?   

 

 

 

 

 

 

 

 
 

a. Penyelesaian 

Penyelesaian 

b. Penyelesaian 
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Lampiran 8 Rubrik Penilaian Tes Siklus  

RUBRIK PENILAIAN TES SIKLUS III 

Nomor Jawaban Skor 

1 Diketahui: Jari-jari=AO=OB= 7 cm dan  Jarak OP = 25 cm 

Ditanya:  a. Panjang AP  = ....  ? 

b. Luas layang-layang OAPB = ..... ? 

Jawab : 

 

 

 

 

a. Panjang AP  =  

 AP2 = 0P2 − OA2 

 AP2 = (25)2 − (7)2 

  = 625 − 49 = 576 

AP =  576 = 24 cm 

 

b. Luas layang-layang OAPB  = 2 x Luas ∆OAP   

Luas ∆OAP =
1

2
x OA x AP 

Luas ∆OAP =
1

2
x 7 x 24 = 84 cm2  

Maka Luas layang-layang OAPB  = 2 x Luas ∆OAP 

                                                    = 2 x 84 = 168 cm2 

Atau 

Luas layang-layang OAPB  = 2 x Luas ∆OBP    

Luas ∆OBP =
1

2
x OB x BP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

2 

3 

3 

 

2 

2 

2 

 

2 

2 

 

 

2 

2 

 

Gambar 

O
P

B

A
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Luas ∆OBP =
1

2
x 7 x 24 = 84 cm2   

Maka, Luas layang-layang OAPB  = 2 x Luas ∆OBP 

                                                   = 2 x 84 = 168 cm2  

Total Skor 

2 

 

2 

2 

20 

2 Diketahui :  Diameter gir belakang = 12 cm   →     jari-jari = 6 cm.  

                    Diameter gir depan = 18 cm      →     jari-jari = 9 cm. 

                  Jarak kedua pusatnya adalah = 49 cm.  

Ditanya :    Panjang rantai dari A ke B =  ...  ? 

Jawab: 

 

 

 

Panjang rantai dari A ke B = panjang garis singgung persekutuan 

luar = l 

Jari-jari gir besar (gir depan)= R = 9 cm 

Jari-jari gir kecil (gir belakang)= r = 6 cm 

Jarak kedua pusat = p = 49 cm 

l2 = p2 − (R − r)2 

= 49
2 − (9 − 6)2 

= 49
2 − (3)2 

= 2401 −  9 = 2392 

l =  2392 = 48,91 cm 

Jadi panjang rantai yang diperlukan adalah 48,91 cm 

Total Skor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

3 

2 

2 

2 

5 

2 

20 

3 Diket : Panjang jari-jari roda kecil = r = 15 cm 

Panjang jari-jari roda besar = R = 45 cm. 

  Panjang garis singgung persekutuan luar dua roda = l = 70 cm  

 

 

3 



 

 

 

 

 

164  
 

Ditanya : Panjang garis singgung persekutuan dalam dari kedua roda = ...? 

Jawab : 

 

 

 

 

l2 = p2 − (R − r)2 

(70)2 = p2 − (45 − 15)2 

(70)2 = p2 − (30)2 

4900 = p2 −  900 

p2 = 4900 +  900 

p2 = 5800 cm 

Maka panjang garis singgung persekutuan dalam = d  

d2 = p2 − (R + r)2 

= 5800 − (45 + 15)2 

= 5800 − (60)2 

= 5800 −  3600 

= 2200  

d =  2200 = 46,90 cm 

Jadi, panjang garis singgung persekutuan dalam =  46,90 cm 

Total Skor 

 

 

 

 

 

 

3 

2 

2 

2 

2 

1 

 

3 

2 

2 

2 

1 

3 

2 

30 

4 Diket   : Panjang jari-jari roda belakang (roda kecil) = r = 15 cm 

 Jarak titik pusat antara kedua roda = p = 130 cm. 

         Panjang garis singgung persekutuan dalam kedua roda = d  

d = 120 cm  

Ditanya : 

a. Panjang jari-jari roda depan = ... ? 

b. Panjang garis singgung persekutuan luar kedua roda = ... ?  

 

 

2 

 

 

 

 

Gambar 
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Jawab : 

 

 

 

 

 

a. Panjang jari-jari roda depan = R  

d2 = p2 − (R + r)2 

(120)2 = (130)2 − (R + 15)2 

14400 = 16900 − (R + 15)2 

(R + 15)2 = 16900 −  14400 

(R + 15)2 = 2500 

R + 15 =  2500 

R + 15 = 50 

R = 50 − 15 = 35 cm 

Jadi, panjang jari-jari roda depan  35 cm. 

b. Panjang garis singgung persekutuan luar kedua roda 

l2 = p2 − (R − r)2 

= (130)2 − (35 − 15)2 

= (130)2 − (20)2 

= 16900 −  400 = 16500 

l =  16500 = 128,45 cm 

Jadi, panjang garis singgung persekutuan luar kedua roda 128,45 cm 

Total Skor 

 

 

 

 

 

 

 

3 

2 

2 

2 

1 

 

3 

2 

 

 

3 

3 

2 

2 

 

3 

 

30 

 

 

 

Gambar 
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Lampiran 9 Contoh Hasil Pengerjaan Tes Siklus 
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Lampiran 10 Rekapitulasi Analisis Hasil Belajar Siswa 

REKAPITULASI ANALISIS HASIL BELAJAR SISWA 

 

No 

Inisial 

Nama 

Siswa 

SIKLUS I SIKLUS II SIKLUS III 

Nomor dan bobot soal 

Jumlah 

Skor 

 

Rata-

rata 

LKS 

 
Nomor dan bobot 

soal 

Jumlah 

Skor 

Rata-

rata 

LKS 

 
Nomor dan bobot 

soal 

Jumlah 

Skor 

  

1 2 3 4 
Nilai 

akhir 
1 2 3 4 

Nilai 

akhir 
1 2 3 4 

Rata-

rata 

LKS 

Nilai 

akhir 

48 10 22 20  25 25 30 20   20 20 30 30   

1 AGF 29 7 9 10 55 75,67 61,89 20 17 22 9 68 77,33 71,11 16 18 20 20 75 78,67 76,22 

2 AB 39 10 21 20 90 83,33 87,78 12 25 25 13 75 83,67 77,89 20 20 25 25 90 84,33 88,11 

3 AM 12 9 11 19 51 75,67 59,22 11 18 13 20 62 77,67 67,22 17 10 20 15 66 78,00 70,00 

4 AN 33 10 21 20 84 77,33 81,78 33 10 21 20 84 80,33 82,78 18 20 23 25 86 82,33 84,78 

5 AKP 33 10 20 18 81 76,33 79,44 19 11 27 18 75 81,00 77,00 18 20 25 25 88 82,33 86,11 

6 DNI 36 10 22 20 88 79,33 85,11 15 23 18 20 76 80,67 77,56 18 20 25 25 88 84,00 86,67 

7 DNA 44 10 21 20 95 82,33 90,78 17 24 21 20 82 82,33 82,11 17 20 22 25 84 84,00 84,00 

8 DES 33 9 22 20 84 77,00 81,67 22 12 30 20 84 81,00 83,00 20 20 25 25 90 83,33 87,78 

9 DSV 39 10 19 18 86 80,00 84,00 25 25 28 17 95 82,33 90,78 18 20 29 27 94 84,00 92,00 

10 DRA 0 10 12 20 42 78,00 54,00 22 22 30 20 94 79,33 89,11 18 20 24 25 87 84,33 86,11 

11 FHN 38 10 22 20 90 82,67 87,56 20 25 16 20 81 83,00 81,67 20 20 25 25 90 84,00 88,00 

12 FY 36 2 11 18 67 75,67 69,89 20 18 16 20 74 76,33 74,78 16 20 23 25 84 81,00 83,00 



 

 

 

 

 

169  
 

13 F AH 18 2 11 18 49 75,67 57,89 20 18 19 15 72 77,67 73,89 16 12 20 20 68 79,33 71,78 

14 GPT 33 9 10 15 67 75,67 69,89 20 18 25 15 78 78,00 78,00 13 15 24 20 72 78,33 74,11 

15 HR 30 10 20 19 79 75,67 77,89 18 19 25 14 76 81,00 77,67 0 20 28 28 76 81,00 77,67 

16 HJ 27 11 9 19 66 77,33 69,78 25 19 13 18 75 80,67 76,89 16 15 25 25 81 81,33 81,11 

17 IKTS 30 9 11 18 68 76,33 70,78 25 19 27 14 85 81,33 83,78 18 18 25 25 86 82,33 84,78 

18 JSO 15 2 11 18 46 75,67 55,89 16 18 26 20 80 80,00 80,00 16 20 28 28 92 81,00 88,33 

19 LH 27 9 20 20 76 77,00 76,33 20 20 16 20 76 79,33 77,11 20 20 15 5 65 81,33 70,44 

20 MDPA 39 10 11 20 80 81,00 80,33 18 20 30 17 85 81,33 83,78 16 18 28 25 87 83,00 85,67 

21 MAF 36 2 11 18 67 75,67 69,89 24 18 23 10 75 75,67 75,22 18 18 23 20 79 81,00 79,67 

22 MVA 39 8 11 20 78 83,67 79,89 23 18 29 16 86 84,67 85,56 18 20 25 25 88 85,00 87,00 

23 MYSN 42 9 20 17 88 79,33 85,11 25 20 30 18 93 82,00 89,33 16 20 25 30 91 83,67 88,56 

24 MPA 30 9 20 20 79 75,67 77,89 20 17 23 11 71 79,67 73,89 16 20 25 25 86 81,00 84,33 

25 PDN 24 9 11 19 63 75,67 67,22 23 18 23 16 80 80,00 80,00 14 12 22 23 71 79,00 73,67 

26 PN 33 2 22 20 77 78,00 77,33 13 23 30 14 80 81,33 80,44 16 15 25 25 81 81,33 81,11 

27 RM 21 10 11 20 62 75,33 66,44 10 18 24 14 66 81,00 71,00 16 18 20 20 76 81,00 77,67 

28 RCA 12 2 11 18 43 75,67 53,89 9 17 30 6 62 80,67 68,22 20 15 25 25 85 81,33 83,78 

29 RA 43 8 22 20 93 82,67 89,56 15 25 26 14 80 82,67 80,89 20 20 25 25 90 84,33 88,11 

30 RC 39 9 11 19 78 77,33 77,78 25 20 16 15 76 79,67 77,22 18 18 25 25 86 81,33 84,44 

31 RAP 39 10 11 20 80 79,33 79,78 25 18 27 18 88 82,00 86,00 20 20 24 24 88 82,67 86,22 
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32 R I 39 10 12 19 80 79,67 79,89 25 18 30 18 91 82,33 88,11 17 20 24 24 85 82,33 84,11 

33 R A 39 9 20 17 85 79,33 83,11 25 22 16 15 78 82,00 79,33 18 20 25 28 91 83,33 88,44 

34 SAS 18 2 11 18 49 75,67 57,89 20 18 13 15 66 81,33 71,11 16 20 28 28 92 83,33 89,11 

35 SF 39 10 12 20 81 81,00 81,00 20 18 20 15 83 85,33 83,78 18 20 25 25 83 84,00 83,33 

36 WW 30 9 11 20 70 78,67 72,89 19 19 30 16 84 82,67 83,56 16 20 28 28 92 82,67 88,89 

Jumlah 
    

2617 2810,33 2681,44 
    

2836 2907,33 2859,78 
    

3013 2953,33 2993,78 

Jumlah siswa yang tuntas belajar (dari 36 siswa) 21  28 31  

Rata-rata 74,48  79,44 83,16  

% Ketuntasan belajar 58,33 77,78 86,11  

Daya Serap 74,48% 79,44% 83,16%  

Keterangan : 

  

                                               siswa yang belum tuntas belajar pada tes siklus        
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Lampiran 11 Dokumentasi 

DOKUMENTASI 

    

 

 

 

 

 

 

Tahap Pengggunaan Konteks (Think) 

 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap Penggunaan Model Untuk Matematisasi Progresif (Pair) 
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Tahap Interaktivitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Pemanfaatan Hasil Konstruksi Siswa (Share) 
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Lampiran 12 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 13 Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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